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1fi alah satu upaya pelestarian dan pengembangan nilai-
\nitai Uuaaya di daerah ini yang dilakukan oleh Dinas
L/Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi
Eclatan adalah melalui kegiatan penerbitan buklu kgacy
Tana Luwu yang ditulis oleh Prof. Dr. Andi Ima Kesuma
lC,lvIS. MPd.
Penerbitan ini diharapkan dapat meningkatkan minat
dan rasa cinta masyarakat sekaligus memperkenalkan ke-
ragaman budaya daerah Sulawesi Selatan. Sehingga nilai-
nilai budaya yang luhur tidak mudah punah dan terlupa-
kan oleh masyarakat Sulawesi selatan.
Gagasan penerbitan buku kgacy Tana Luwu sebagai
ulah satu upaya yang patut dihariai. Harapan saya semo-
ga buku ini bermanfaat bukan hanya bagi masyarakat
Luwu, akan tetapi bermanfaat pula bagi masyarakat luas
I
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di Nusantara, terutama bagi generasi yang akan datan&
sehingga kebudayaan kita dapat dilestarikan.
Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi ke-
pada penulis buku ini dan seluruh pihak yang telah mem-
bantu terbitnya buku LegecyTana Luwu.
Makassar. 11 Oktober 2015
Kepala Dinas Kebudayaan dan






uJl syukur pada Sang Pencipta Allah Swt yang telah
memberikan ilmunya kepada kita, sehingga den-
Sannya dapat diwariskan dan mewariskan sesuatu
paling berharga. Dengan adanya nikmat itulah saya
menyelesaikan buku ini sebagai bagian dari rasa
dan hormat atas pendahulu kita, dan sebagai ba-
dari 'pengabdian' untuk mewariskan pada generasi
dluda kini dan akan datang.
Apa yang saya sampaikan dalam uraian buku ini ses-
Ungguhnya bulan hal baru, namun arti penting di dalam-
nyr tetap ada. Sebagai bagian dari pewaris yang harus
meniaga kearifan masa lalu yang dapat menjadi Pemeta-
ln yang arif untuk masa depan, saya memiliki kewajiban
plling tidak untuk menulis beberapa hal terkait dengan
Kerajaan Luwu, termasuk apa yang saya sampaikan dalam
truku ini.
Sebagai sebuah buku yang tidak diperuntukkan un-
tuk mengulas seiarah yang terikat pada periodesasi, dapat
dipahami dalam setiap bab dalam buku ini tidak didapat-
kan atau bukan merupakan kelaniutan dari bab sebelum-
nya. Karena memang saya tidak atau belum meniatkan
untuk menulis sejarah Kerajaan Luwu yang sistematis dan
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Meskipun pada dasamya saya memiliki kewajiban ur-rtul
hal itu, semoga pada kesempatan yang krbeda keinginar
tersebut dapat direalisasikan.
Kesempatan dan dorongan semangat untuk menyele
saikan buku ini tidak lepas dari peran pihak lain. Kepad;
kedua orang tuaku yang telah mendidik untuk menyulan
ilmu yang sedalam-dalamnya Andi Indra Chandra Opt
To Tenri Bali dan Hj. Andi Nursiah Parise Patunru, salan
hormat yang setinggi-tingginya atas ketulusan dan keikh
lasannya serta kesabarannya membesarkan dan membim
bing saya.
Teristimewa ucapan terima kasih saya peruntukkar
kepada Drs. Andi Musaffar Syah Fachruddin, yang telal
menemani dengan penuh perhatia& kesabaran dan pen
gorbanan hingga mencapai cita{ita; buah hati saya And
Caezar To Tadampali dan Andi Caesar To Tadampare
yang telah meniadi motivasi bagi saya.
Kepada guru-guruku, keluarga dan sejawat yang sayi
tidak sempat sebut satu-Persatu saya ucapkan terima ka
sih yang mendalam. Begitu iuga dengan pihak yang secari
langsung membantu saya menyelesaikan editing buku ini
serta pihak penerbit saya ucapkan terima kasih'
Adanya kehilafan, tentu merupakan PertanSSung
jawaban saya, semoga buku ini menjadi bagian dari 'pe
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eminjam retorika menarik dari penerbit Rayhan
Intermedia dalam buku saya 'Moral Ekonomi
Mnnusia Bugis" , bahwa " manusia Bugis dan bu-
adalah dua hal maha seksi yang pantas dilirik se-
uaaran bidik telaah ilmiah". Suatu yang sangat men-
hal ini karena keberadaan manusia Tana Luwu
masa lalunya diakui sebagai salah satu tempat dan
dari kerjaan-kerajaan lairurya di Sulawesi Se-
Ungkapan'kemuliaan ada di Luwu', cukup menjadi
btmng merah yang merupakan pengakuan dari kerajaan
lsrfaan lainnya seperti Gowa yang memang dalam penu-
llAr aejarah nasional Indoni:sia memiliki tempat tersendi-
d dlbandingkan dengan kerajaan-kerajaan lainnya.
Tradisi penghormatan ini dapat dibuktikan dengan
frkta bahwa sampai sekarang bangsawan-bangsawan
Luwu' rnemperoleh penghormatan-penghormatan yang
tfrtlnggi di seluruh Sulawesi. Seperti halnya anggota-ang-
$Ota Dewan Pemerintahan Luwu' yang mendasarkan asal-
ululnya dari Batara Guru-Sawerigading, maka demiki-









4,.4i ,,r<4 Kr44..4 ,le
Gowa.l Lebih dari itu, semua Lontaraq Attoriolong Bordan Waio. Keturunan Arung Cenrana mengakui bahw
mereka sebenarnya merupakan oran8-orang Luwu.2
Bagi pemerhati sejarah, mungkin ada yang bertany
dalam buku 'Sejarah Nasional Indonesia III',3 yang died
tori Marwati Djoened poesponegoro dan Nugroho No
susanto ketika membahas kerajaan-kerajaan kuno di Ind
nesia tidak didapatkan satu pun dari kerajaan di Sula
Selatan, padahal terdapat Kerajaan Luwu yang menuru
para ahli sezaman dengan Kerajaan Sriwijaya di Sumatr
dan Kerajaan Sya ilendra di lawa. Bukan hanya itu, subanyak al i terutama dari mancanegara yant rnengkajinya, serta keberadaan La Galigo yang dapat dise]arar
sebagai salah safu "nuster piece" dari kesusaskaan d
sejenisnya. Dengan kurang lebih 9.000 halaman yang ki
tersimpan di Leiden.{
_ ,an"Ufr karena sifatnya yang merupakan karya
,* 
d:"S- mitologi yang ada di dalamnya suf,i.,jg,
beradaannya sebagai bagian dari ke.ry"an k,rno ,r,-,fi.
sas-
yang sangat berarti, tidak banyak dimunculkan dala
sejarah kerajaan-kerajaan kuno di Indonesia, kita a
mendiskusikannya lebih jauh tentang keberadaan




Mtrirrroi Indonesia yang baru, dengan pemaparan yang le-
blh ensiklopedis dapat menjembatani hal tersebut.s
Keberadaan Ia Galigo, sepertinya sudah dapat men-
lrdl bagian penting untuk menjembatani masa lalu dari
lQrrJaan Luwu tersebut. Meskipun di dalamnya bersifat
n{tOlogi yang tidak terikat waktu dan tempat, paling tidak
dfpft digunakan sumber luar sebagai pembanding.. Se-
hltfgga karya sastra tersebut dapat dilihat sebagai bagian
dlfl kecenderungan masyarakat memahami dunianya en-
tlh dalam tataran mikrokosmos maupun makrokosmos
dad rusa lalu tersebut. Sehingga dalam sejarah terungkap
Cltt$an sendirinya apa yang dilakukan, dipikirkan, dan
dlruiakan oleh manusia pada masa lalunya.
Banyak hal yang perlu mendapat perhatian dalam
Hftoriografi Kerajaan Luwu, seperti keberadaan sastra La
Chllgo dan aspek-aspek yang terkandung di dalamnya; La
Gdlgo sebagai sumber sejarah, s€rta pandangan banyak
lhll tentang sejarah Kerajaan Luwu.
A. La Galigo Kitab Sastra Sumber Sejarah Luwu
Setiap generasi selalu menulis sejarahnya, karena ada
bfnyak hal mendasar yang menyebabkannya, salah satu
hlfh karena seiarah memang lebih banyak menghasil-
bn pertanyaan daripada jawaban. Seperti dikatakan oleh
Frrng Bddarida, sejarah pada dasarnya lebih banyak mem-
ptoduksi pertanyaan daripada memb erlkan jawaban" ln re-






















t Uhrt Asvi Warman Adarn, Mengxak Misteri Sgaralr fakarta: Kompas,
ml0).
' Alvl Warman Adam, Sejarah Politik dan Politik Sejarah Pengantar dalam
Wlllrm H. Frederick & Soeri Soercto Per&haman Sejamh Indowsia Sebeluhl




Meski dernikian, melalui pertanyaan-Pertanyaan tersebt
lah seorang sejarahwan memulai menulis sejarah.
Diakui bersama bahwa salah satu ciri masyarakat I
donesia pada masa lampaunya adalah kebiasaan mere
untuk mewariskan pemahaman masa lalu secara I
inilah yang dalam hal ini dikenal dengan "oral tradi
Bentuk pewarisan ini sekaligus menjadi salah satu meto
dalam ilmu scjarah untuk mengungkapkan masa lalu y
tidak tercatat dalam tulisan tersebut.
Perkembangan kemudian, sesudah berdirinya
jaan-kerajaan di nusantara, catatan-catanan yanS d
dengan hikaya! babad, lontaraq, dan lain-lain, s€Pertin
sudah mulai meniadikan tradisi tulis-menulis untuk
catat peristiwa sejarah tersebu! meskipun dalam bentuk
masih berbaur dengan selarah yang sifakrya religius-ma
Bagaimanapun tradisi menulis sudah dimulai dari sini.
tra terpanjang di dunia berasal dari Kerajaan Luwu. Bu
karya sastra lontaraq yang paling penting di Keraja
Luwu bemama l-a Galigo. la Galigo sendiri, atau Su
Selleng, b*anlah sejarah. Ia adalah kesusastraan "su
yang secara esensial adalah mitos yang dapat dianal
hanya dengan cara (metode) mitologis yang khas. Seb
mitos, ia bebas dari keterikatan pada waktu. Tak da
ditetapkan kapan mula-mula dan bila berakhimya. Aca
kali, ia juga bebas dari ruang/ tempat, artinya temPat i
boleh saja ada dimana-mana, tetapi terikat pada kenya
empirik pada suatu tempat tertentu, secara empirik.T
7 A. Mattulada, Mencari Hari Jadi Tanah Luwu' atau Kabupaten Luwu
lam Badaruddin A.P, Tudang Add Menelusuri Hari Jadi Luwu (Uiu
pandang I-embaga Pers, 195), hlm. 27.
4
!
Salah satu kerajaan kuno tersebut yang penting















ftq La Gnl igo pada mulanya beredar dalam masyara-
lul cerita lisan, kemudian dituliskannya set€lah
nnya aksara. Siapa penulisnya, sampai sekarang
trlaa ditemukan, sama halnya dengNr lontaraq lain-
Pencipta skenario cerita ini, tidak dapat dike-
amun suatu karya sastra, seperf Sureq La Galigo,
Oleh seorang atau lebih pujangga yang mengahbil
asDlrasi perkembangan suasana masyarakatnya,
dan dibandingkan secara bersama.8
karena sifatnya yang mengandung mitos, lebih
d{elaskan oleh A. Mattulada bahwa mitos hanya
h€mtreri petunjuk (analisis) terhadap suatu ke-
melalui fungsi-fungsinya sebagai berikut:
Uiiggoma.,g bahwa kesulitan untuk menentukan waktu
Itn tempat yang jelas dari lontaraq yang ada mengenai
liUaJaan Luwu sebelum tahun 1861 dapat dibandingkan
d€ngan menggunakan sumber Iain. Secara panlang Lbar
C{nlaska" sebagai berikut:
Kenyataan itu menyebabkan para peneliti mendapat
kesulitan untuk memperoleh keterangan waktu yang
tepat menyangkut kegiatan pemerintahan di kera_
jaan itu sebelum 1861. Sehubungan dengan itu, usaha










iffiurniafir, tusui Hari ladi Daeralt Luwu dalam Badaruddin A.p,
fudang Ade' Menelusuri Hai ladi lazoa (t.l.jungpandang: l*mbaga pers),
hlm. 3s.
/*Ac 0ra Krizr'.a 1e
dari kerajaan lain yang membel ikan keterangan wi
tu tentang daerah ini sebagai langkah untuk da
memperoleh petuniuk bagi penetapan waktu.e
Artinya bahwa, l-a Galigo tidak serta-merta ha
menjadi sastra untuk sastra, akan tetapi merupakan ga
baran dari masa lalu bagaimana masyarakat pada za
nya memahami keberadaannya. Meskipun kitab sas
yang "disakalkan" ini terutama pada pendahuluan
secara luas mengandung mitos, mengulang apa yang
katakan Mattulada bahwa ada fakta empirik yang da
menjadikan dan menunjukkan waktu dan tempat y
tersembunyi tersebut.
Pendapat yang sedikit berbeda, Andi Zainal Abi
menjelaskan bahwa sesudah kisah Tomanurung perta
maka Lagaligo bukan lagi merupakan rzylfte, dan juga
kan epos, tetapi ia bersifat ooorhistoich (prasejarah).
nanya sejarah Sawerigading yang merupakan gener
keempat, sampai batas-batas tertentu merupakan seja
orang Bugis. Di dalam dirinya tergambar orang Bugis
mana-mana sebelum mereka menetap di negeri yang
reka diami.lo
Adapun isi buku Ia Galigo yang mengandung nry
secara keseluruhan menurut Andi Zainal Abidin ialah
gian pendahuluan. Bahkan hampir sernua Inntaraq-
taraq B:ugis yang mengisahkan raja pertama yang digel
"Tomanurung", dilukiskan secara ragu-ragu oleh penu
' 
Edward L- Poelinggotta & LuL,u dalatn Pe6pe*til Sejdrah dolanBa
dilr A-P, Tudang Ade' Menelusui Hai lndi Laaz (Uiungpardang: Lem
Pers, 195) hlm. 56.






ktntdraq' . Dilanjutkarurya bahwa fungsi dari nrythe intber-
unSsi sebagai:
Konsep kekuasaan Tomanurung bersumber pada bu-
ku Ia Galigo, sebagai alat Iegitimasi dari raia kemudi-




supaya daPat ditaati oleh rakYat.
b. Oleh karena itu dalam pelantlkan Pajung Lutou' cerita
Tomanurung Batara Guru dikemukakan lagi oleh Bis-
su Puang Matoa yang berpakaian serba kuning'rl
----tt fiJ/, [lm. 1]14'
0 LflOno Kurtodlrdjo, Pengantar dalam Anlhonv Reid & David Mar Darifri iiu"it ntJigi Hanika Indonesia dan Mai blunya gakarta: Grafiti
Itir, 198g), t'trn. u
Semakin ielas pada dirinya bahwa kehidupan masa
Itlu yang terh:Iis baik dalam lontarak yang didalamnya
hbltr banyak mengandung informasi sejarah dan di sisi
laln lontarak yang lebih memposisikan sastra' keduanya
dlpat dipahami sebagai model penulisan seiarah yanB b-
hh kitu tuUrt sebagai priode penulisan sejarah yang ber-
lnluan " religius magis" .
Pendekatan " religius magis" iri tidak hanya didapat-
lon dalam catatan s€iarah Luwu dan Sulawesi pada
umum-nya yang dapat dibaca dalam lontaraq' harnpir
lstrua keraiaan kuno di Indonesia memiliki sumber yang
aafr," a".,gu" pendekatan religius magis tet*brll' babad'
hlluuat, taiAo, ironik memiliki kesamaan dalam hal ini Ti-
drlLrleUit an ucapan B Croce, yang mengatakan bahwa
fuap selarah yangbenar adalah seiarah masa1<ini',2 Fak-
mf t*u ,.*"" i zitgeist) dari masyarakat yang bersangku-
G'tu^p"ttg"*hi hal tersebut, begiru juga ketika membi
















Bukan hanya pentlris lontaraq, tambo' liknyat' bab
pada masa talu yang menggunakan Pendekatan ini'
tagai contoh, sikap ini ielas tampak dalam karya-biogr
Mihammad Yamin (1948-1952), dan tulisan-tulisann
4*4,: 'lata- Ka-r.4 1A
n dari iiwa zaman Yang melingkuPi
mengenar seJarah kuno Indonesia. Dalam tulisan-tuli
itu Yamin menggunakan para Pahlawan masa lamPau
bagai personifikasi dari "manusia Indonesia Yang idea




dari sumber sejarah tersebut, tentrrn
B Pemahaman Sastra Sebagai Sumber Sejarah
Pertanyaaan Bambang Purwanto, dalam buku
galnya His toio gr af In done si as entris ?!": "aPakah ada fiksi
dalam seJarah dan aPakah ada fakta di dalam sastra?",
suatu Pertany aan yang kelihatarmya biasa 
saja, akan teta
iika memPerha tikan esensinYa maka
akan meniadi I
Dimana sastra bukan untuk sastra, dan sejarah tidak u
tuk sejarah itu sendiri . KeduanYa daPat mmialin titik tem
dalam konteks kebahasa an. bulam bahasanYa Bamban
Purwanto bahwa tataran Praktis antara fakta dan 
fiksi
dak ada Perbedaan Yang berarti secara 
tekstual, SE
sastra dan sejarah daPat diasosiasikan bergulat di dal
satu bidang Yang sama, yaitu bahasa 
15
uraian di atas, kita Pahami bahwa tentu





Arah dan PersPektif $akan,.a:.
Suriomihardio, ,l
Cramedia,l985).
nu Sejarah dan His
hlm. 28
! Bambang Purwanto, CngalnYa His totiogral lndonesia5{,at"i.s 
(
Ombak, 2006), Nm. 2.




irrs ntagis sePerti Pada umumnYa lo ntaraq, inforrnast
rahan dan sumber Yang berbau seiarah daPat me-
fungsi yang sama. Informasi kesejarahan langsung
[,nro{ Yang sPesifik dapat meniadi Pembanding dari
yang berhaluan sastra untuk memahami struktur
lln masyarakat Pada masa tertentu tersebut. Ddlam
I penulis coba mendiskus ikan arti Penting La Galigo
ulon tnraq lainnYa sebagai sumber sejarah di Kera-
Luwu dan Sulawesi Selatan pada umumnya
Lontaraq meruPakan salah satu naskah seiar
ah lokal
tda di Sulawesi Se latar.. I-ontaraq ada yang bersifat
dan ada iuga Yang memang secara eksPlisit 
meng-
peristiwa seiarah Yang sebenamYa. Sebagal
pada umurnnya orang-orang Bugis-Makassar
akan afitaft Lontar dq At tor i oI oig/I'ontaraq Pattoi-
dengan Sureq Selleang La Galigo, Yakni yang Pertama
ggap sebagai Buku Sejarah dan Yang kedua adalah
Sastra.16
MeskiPun demikian, keduanYa dapat menladi 
sum-
rrllrah secara bersamaan. Dan Yang lebih Penting 
lagi
hal tersebut menuniukkan bahwa masYarakat
lnt
lki tradisi PenYimpanan Pengalaman masa 
lamPau
dalam bentuk catatan tertulis.
Edward L. Poelinggomang mengatakan dengan
catatan tersebnt daPa t dipastikan bahwa 
masYara-
9ulawesi Selatan telah memiliki kesadaran 
sejarah
kitis. Hal itu tamPak Pada PemYataan awal ketika
konik dan catatan harian ditulis Pada awal nas-
terdaPat PemYataan: "jangan kiranYa saya menjadi 
bu-
langan kiranva saya mendaPat 
laknat menyebut dan
Effii*t auiain,Ibirl' hlm 14
9
/a4c t1*a Kr4444 le
menghitung nama raia dahulu. penulisan ini dila
karena dikhawatirkan akan dilupakan anak-anak,
cucu dan keturunan kemudian akan hal ikhwal pend
mereka; jika tidak diketahui (masa lampau) maka a
nya adalah kita akan merasakan dan memaharajaka
sendiri atau sebaliknya orang luar akan mengangga
hanyalah orang biasa saja.l7
Meskipun lontaraq tidak diketahui siapa penuli
pemyataan penulis lontaraq diatas oleh Edward L'
linggomang dikatakan bahwa, (1) penulis lontarak se
itu didasarkan pada apa yang sesungguhnya terjadi,
dengan kata lain ingin menulis catatan kelampauan
obiektif, dan (2) adanya kesadaran bahwa menget
peristiwa masa lampau bermanfaat bagi pengenalan
sendiri.lsAPa alasan Penulis lontarak tidak mencantun
namanya? Jika demikian, apakah mereka sudah mer
seiarah yang objektif?
C. Kerajaan Luwu Dalam Perspektif Para Ahli
Berhubung masih samar-samamya kapan sebenar
Kerajaan Luwu berdiri, sehingga masih menYisakan P
dapat yang beragam Perlu mendapatkan Perhatian. Sa
satu hal yang menYebab kan hal ini tedadi kerena
seluruh Lontaraq YanB ada di Luwu, begitu juga d
I-a Galigo yang merupakan simbol kebesaran Luwu
lalu seperti dijelaskan sebelumnYa terlePas dari a
ikatan waktu dan tempat. Padahal sejarah se
'7 Edward L. Poeling8omanS, Kerajna n Luuu 
dalam PersPeknf Sqafi 5!
si Selofn dalam dalam lwan Sumantri (ed) Arkeologi dan Sejoroh L
(Luwu: Pemda Luwu Timur), hlm.169-170.





joyo (2005),1' terikat dengan waktu dan temPat
dalam bahasanYa Taufik Abdullah, bahwa 'kaPan dan
i bila' dari Peristiwa sejarah haruslah ielas'2o
lnilah yang diusaha kan oleh banYak ahli dengan
berbagai metode untuk daPat menentukan
yang masih samar-samar tersebut, salah satunya
membandingkan sumber Luwu dengan sumkr-
dari keraiaan lain di Sulawesi Selatan dan man-
melacak tradisi lisan, serta berusaha membaca
dan lain sebagainYa'
bagian ini, Penulis berusaha mereuiear PendaPat
, khususnYa ahli sejarah dan antroPologi di Indo-
mengenai keberadaan seJarah Kera,aan Luwu Yang
gamar-samar tersebut'
Prof. Mr. Dr. H. Andi Zainal Abidin; Tahun
adi starting Point, titik mulai, dengan meng-
ke belakang, Yang oleh John Crawfurd dan Dr' J'
yn disebr* b ackw o r d co u n tin I sampai masa Peme-
Simpurusiang sebagai raia Pertama yang histo-
umumnya para seiarawan berpenda pat bahwa
asi itu lamanYa 25 tahun (rata-rata). TerdaPat 13
Paiung/Datu Luwu' yang mendahului Raia Islam
Luwu. menurutnya tahun 1603, Yaitu masuknYa
Idam di Luwu, karena ia lebih eract dariPada To
Dewaraia. Namun tahun 1278 daPat ditetaPkan
tahun kelahiran Daerah Luwu'
Pcngan tnr llmu Sejanh SogYakarta:
hlm. x.
Abidin, oP.cif, hlm 24-25
Bentan& 2OO5), hlnl" 14'
Histotiogrnf dalam Taufik
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Kedua, Prof. Dr. H. A. Mattulada; baginya identifikas
u dilakukan untuk mendapatkan sasaran yang dicapai
meliputi sebagian Sulawesi Tenggara sekarang dT 11"*
Tora]a; (5) Luwu sebagai wilayah Kabupaten Dati II dalam
Provinsi Dati I Sul-Sel dalam NKRI 2
Ketiga, Prof. Dr. Abu Hamid: karena cukup sulitny
membukiikan sumber-sumber seiarah pendukung untu
(1)Luwu sebagai negeri ToJa'atau To-Luzou' , yang afiiny
oranS yang tinggal di tepi laut; (2) Luwu dalam arti tempa
yang disebut dalam La Galigo (mithologis) tidak menun
jukkan waktu dan temPat yang jelas; (3) Luwu neg
ri dengan Raja Islam pertama di Sulawesi Selatan' Sejal
dengan PendaPat Pertama 1603 meniadi starting point-nya
(4) Peristiwa seiarah lairmYa, Luwu sebagai satu wila
dalam Residentie Zuid-Czlebes O nde rtlmgltde. WilaYahnYa
menentukan waktu keberadaan Pajulrg/Kedatuan Lu
sebelum Islam, maka sulit iuga untuk mengidentifikasi
nya. Begitu juga, meskipun Masuknya Islam di Luwu yan
dibawa oleh Datok Sulaeman dan berhasil diterima o
Raja Luwu Patih Ware pada tahun 1603, kemudian dii
kan agama negara. Namun kenyataanny+ hal ini juga suli
menjadi alat Pemersa tu dari semua golongan dan laPisan
yang berbeda agama. Dan Yang penting lagi, terdaPa
suatu peristiwa heroik yang berdimensi nasional pemah
teriadi di Luwu, dikenal sebagai "Revolusi Luwu
tanggal 23 Janua ri1:964.B
Keempat, Edward L. Poelinggomang: Keralaan r
(Luwu) dalam Perkembangann ya telah menialin hubun
politik dengan sah menurut hukum kenegaraan Intema
2 A. Mattulada, oP cif, hlm 29-31






I sekarang, seperti memiliki wilayah, rakyat, peme-
dan pengakuan kerajaan lain. Atas dasar itu penen-
pengangkatan Simpursiang sekitar tahun 1276.
ya masih banyak lagi pendapat atau usaha
ahli Indonesia mengenai penentuan Sejarah Luwu
i 'kapan' dan'sampai bilanya' untuk menentukan
Luwu, seperti tulisannya H. D. Mangemba, Sarita
Anthon Andi Pangerang, dll. Beberapa pendapat
ertinya cukup mewakili untuk dapat diambil se-
pulan umum bahwa pada dasarnya setiap pe-
kecendrungan tersendiri untuk mengambil
terutama untuk menenfukan hari jadi dari se-
Ada yang menentukan berdasarkan angka
sudah pasti, karena sebuah peristiwa lrcroik,
sebagainya. Tergantung dari apa yang dianggap
dari keberadaan 'dari' dan'sampai bila' tersebut.
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I
Mantan Presiden Susilo Bambang yudhoyono dan Ibu Ani yu
mene ma gelar adat kedatuan Luwu dari Dahr Luwu ke_40, di
Datu Luwu, Kecamatan Wara, Kota palopo, Sutsel.
(Foto: rusman/presidenri.go.id)
Andi Ima Kesuma bersama Datu Luwu Andi Maradang Mackulau
Opu To Bau, SH, rnenyematkan tanda kehormatan Kedatuan L











"Kepala negeri adalah seorang raja yang bergelar pa-
, Di dalam tangannya terletak kekuasaan tertinggi,
mengatur tentang arti hidup atau mati. Dia harus
pakan aru matasaq (dari raja berdarah mumi) dan la-
dari keturunan raja (wija manurungi). Dipilih oleh adat
dihormati oleh sebagai makhluk langit, tetapi baru
dipat memakai gelar paiung, apabila ia sudah dilantik.
flilru tidak dia hanya digelar datu.labatan pajung adalah
fi'lutan turun-temurun, baik dari garis ibu maupun dari
$rts bapak. Hanya dalam keadaan luar biasa wanita
dlpUitr"." Kutipart di atas sengaja penulis uraikan untuk
hemberikan bagaimana proses legalisasi pemerintahan di
tlrrajaan Luwu.
ffi"^ \4"rnt, Kerajaan Luwu (menurut catatan D.f. oan Braam
Mom!) dalam Iwan Sumantri (ed) Arkeologi dan Sejarah Lutou
(Luw'u: Pemda Luwu Timur), hlm. 215.
15
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Jikalau memperhatikan usia dinasti dari semua kera
;aan yang pernah berdiri di Nusantara ini, maka ,,Keraj
Luwu" adalah kerajaan yang lama bertahan hingga
integrasi ke dalam pangkuaa RI. Pemer intahannya dimu
lai dari Batara Guru Datu Luwu ke-1 hingga Andi Da
Luwu ke-35 menja lani jangka waktu kurang lebih 10-1
abad, yaitu diperkirakan dari abad VIII_XX.
Edward L. Poelinggomang (1995: 59), menjelas
bahwa wilayah pemerintahan Kerajaan Luwu cukup lua
mencakup Wilayah Sulawesi Tengah dan Tenggara
kan sebagian wilayah Sulawesi Utara. Bahkan dalam tradi
si sastra kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan dar cata
Iontara terdapat indikasi yang menunjukkan bah
kedudukan kekuasaan Kerajaan Luwu berada pada
cikal-bakal kehadrian kerajaan-ker ajaan baru di da
itu. Lebih lanjut dijelaskan seperti kutipan di bawah ini:
"Riwayat Laki Padada yang mewamai kehadir
ta
Gowa dijumpai pemyataan: "Kemuliaan ada di Lu
dan kekuasaan ada di Gowa". Suatu pernyataan
Kerajaan Gowa dapat dipandang sebagai sebuah
toh; itulah dalam salah satu ungkapan dalam lon
menunjukkan adanya pengakuan kerajaan
hadap Luwu, dan menempatkan kerajaan i
Gowa
tu seba
cikal-bakal kerajaannya. Hal yang sama pula da
ditelusuri pada dwayat terbenfuknya beberapa kerajaan di Sulawesi Selatan.25
]ustru latar belakang inilah yang menarik bagi
untuk mencoba mengungkapkannya. Dalam hal
5 Edward L. Poelinggoma &Luwu dalan Percpektif Sejdruh dalamdin Andi Picunang Tudaig Ade' Menelusui Har. ladi Lutou (ujdarg: Lembaga Pers, 1995), hlm. 59
1.6
ulis
ia4t ,|ata_ X"ar,r.4 ,e
*^_Y:nr,r, penulis, terdapat lima substansi yang dapamenopangnya, yaitu:
Dalam ha.l ini penulis tidak akan menguraikan semhal tersebut di atas, seba8a1 contoh saja, penulis hanyakan mengambil contoh mengenai mitos To ManurungMisteri apa yang terdapat dalam mi tos To Manurung isehingga sesudah di Luwu, bermunculan pula To Manurung varian pada beberapa kerajaan di Sulawesi Selapenulis berpendapat:,, seolah-olah adalah sebuah postulajikalau tidak boleh disebut cendrung menjadi dogma,suatu yang sakral dan dijunjung tinggi serta sangat dimuliakary ra menjadi substansi daulah, sekaligus wibawa ataotoritas"_
G.H.M. Reiker! dalam pidato pengukuhannya diUniversitas Hasanuddiry secara mendalam dari segi IlmuNegara, dimana ia menganjurkan s uatu w erh'Wotese













*egl r'lrigrzf masih perlu pembukl:,an otentik, misalnya
falan penggalian di Ussu atau tempat lain, namun
*egi lilologi serta architsologi sebenamya lebih dari me-
Andi Zainal Abidin, menielaskan bahwa; "Pengung-
kPnbuda ya sejarah masa lampau dapat berfungsi untuk
ikan keparcayaan dan harga diri orang-orang
Selatan yang diperlukan dalam masa pemba-
fial n nasional. Suatu bangsa yang kurang mengenal se-
frUrya tidak dapat diharapkan untuk menemukan dan
i$fClptaku" kepribadiannya". Seialan dengan pemikiran
ffi! Ba€djatmoko dalam ceramahnya di TIM tanggal 22 Mei
1171 bedudul Menjelang Suatu Politik Kebudayaan, meng'
fiilbawahi suatu Pertanyaan: "sampai dimanakah kita
-Bdrh berhasil mewujudkan suatu warisan kebudayaan
Slonal yang tunggal?". Kemudian dijawabnya sendiri
hhwa; "inilah suatu bidang dimana kita banyak keting-
flhn, suat bidang dimana berbagai hal yang sebenamya
Cf pat hta kerjakan sampai tidak kita keriakan' Di anta-
Enya ialah peneriemahannya secara sistematis dari pada
tlrya-karyu klasik daerah ke dalam bahasa Indonesia,
iglr generasi-generasi baru akan dapat menyelami apa
ylng kita miliki sebagai dimensi tertentu daripada kepri-
hdlan klta. Kepribadian nasional kita dan jangkar dari
ptda kebanggaan dan rasa harga diri kita pada bangsa'
Bertumpu pada kedua pendapat tokoh sejarah-
wln dan budayawan itu, penulis coba mengamati secara
Eksama sistem pemerintahan "Keraiaan Luwu" prakolo-
t{al yang setidaknya memiliki keunikan yang mandasar.





Irn variasi. Riekert mengajukan suatu asumsi, de-
beri suatu penekanan bahwa, bukanlah keba-
teori mengenai transformasi dan bentuk-bentuk
Itekuasaan sePerti keraraan atau negara modern,
n bahn a kelahirannya merupakan hasil entah
iahan, penaklukan atau karena penindakan ke-
ran kedatuan To Manurung justru digambarkan
kerajaan "tanpa paksaan dan kekuatan fisik"
ptda permulaan kedatuan gejala kuasa dapat dis-
dari sudut kekuasaan yanS merupakan "hukum se-
llt('ltl
hi
D'Apakah ini meruPakan suatu 'mitos Politik'' Bagaima-
&dat, coUa t ita perhatikan rangkaian peristiwa, realitas
IH ai Sulawesi Selatan prakolonial. Begitulah apa yang
ff":"*:t*ru"lllK,"x,Hl",TLiJffi ,H;:
,bukan absolutistik
umtnya, ada satu segi lain tentang kelahiran ke-
To Manurung. Bentuk dalam suasana suku atau
tierupakan empire banyak dilahirkan sebagai pem-
lembaga yuridis. Sedangkan kelahiran To Manu-
tekurang-kurangnya pada fase pelantikan dengan
aekali berdasarkan tindakan-tindakan Yuridis. Di-
snya bukan dari pihak To Manurung maupun dari
(sebagai penyambung lidah rakyat) merupakan:
buatan yang disengaia (dengan kehendak yang cu-
khir Datu merupakan otoritas baru pada kedatuan'
-19
kuP disadari).
Mengadakan perubahan dalam tertib hukum yang
adalam wanua, sekurang-kurangnya ada tiga hal,
' yaitu kedudukan Matoa, yang menjadi antara lain: pe-
nolong Datu, rakyat dibebani kewaiiban baru dan tela-
ldi ,lqa, 7"4444 ?e
Pen& Suppa, Gowa, Bantaen g, Sian& Bajeng, SanroMarusu, Bacukiki, Bulutana, Hulu Sungai Sa'dang, BulBulo, Tondong, dan Kahu. Tiba-tiba muncullah seorYarg berwibawa yang tidak diketahui nama dan asal
-usulnya, Iengkap dengan pengiku t-pengikutnya dan bendabenda kebesaraanya-
Menurut prof. Andi Zainal Abidir; ,,karena oranajaib itu dipercayai mampu mengatasi keadaan'kacau,setengah kacau,, atau 'kelaparan, yang menimpa masyarakat sederhana itu dan ia diha rapkan menjadirntegrasi, maka orang banyak yang dijuru bicarai olepada pemimpmnya yang disebut anang, ulu anang, mat,memohon supaya To Manurung itu sudi menjadi raJanya.Suatu contoh yang relevan, Manurungnge rt Matajang sebagai Mangku Bone ke_1, tidak diketahui asal usunya, kecuali dikisahkan secara varian dengan kejadian dmasa menghilangnya Sawerigading. Bone punkeadaan yang sama, terjadi chaos, adat istiadat tidak ladihiraukan oleh masyaraka t. Ketika itulah tiba-tiba mculnya To Manurungdi tempat itu, dimana kemudirakya t berdatangan melakukan sembah sambil menyam-paikan maksudnya agar bersedia menjadi Mangkutalu terjadilah dialog seperti beriku t:
Wakil rakyat: "Kami dataag menghadap kiranyakau mengasiha ni kami agar menetap di Bone, kaulah ykami angkat menjadi raja kami untuk memimPm
an




To Manurung: "Saya sangat mengharga atas Persa-
untuk mengang lat saYa meniadi raia
Setelah teriadi kesePaka tan antara keduanya, 
maka
walah Ri Mataiang itu ke Bone. Kemudian didirikan
a lah istana untuknYa' Seterusnya memedntahlah 
ia
n kearifan dan kebijakan dengan Selat nlattasiq lofi-
tara lain: AwangPone, Pattiro' Cina, Palakka. 
Di












Pada Perkembangannya kemudian, 
islila}.' matoa'
ti dengan 'arun31 sehin gga Adeq Pitua (adat ruiuh)
pada gilirannya struktur pemerintaharur-ya lebih 
dis-
dengan menambah pembantu utama rala,
Tomarilalang dan Makkadange Tana' D
isamPing itu
diangkat Patta Ponggawa yang membaw
ahi tiga Bate.
rat ini dilakukan tatkala [-a Saliyu Ke-Pumaan aPa
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historiografi oleh seorang se,arahwan. Disamping sem
itu, tuiuan mempelaiari masa lalu, khususnya yang berka
tan dengan sebuah kerajaan adalah untuk mendapatka
'kesejahteraan', bahwa masa lalu pada bagian tertentu rn
nyisakan kebutuhan-kebutuhan relevan yarrg perlu di
aktikkan pada masa ini. Salah satu dari sekian kebii
yan8 relevan tersebut terkait dengan konsep pemikir
Maccae ri Luwu mengenai konseP kesejahteraan.
Terkait dengan ini, secara Paniang lebar sebenamy
sudah coba dibahas oleh Anwar Ibrahim alam tulisann
yang berjuul 'Negara Kexjahteraan dalam Pemikiran Mac
i Luwu', ini juga yang penulis mencoba mereview
munculkan dalam tulisan ini guna kesadaran bersama.
1. Pemikiran Kesei ahteraan
Bagi Maccad ri Luwu, keseiahteraan masyarakat d
negara terjadi apabila seorang raja menialankan fun
pengayoman dan pemayungan kepada rakyatnya,
hingga memungkinkan: 1) warga masyarakat memperlua
jaringan kekerabatan; 2) warga masyarakat memiliki
rapan hidup (usia) lebih panjanp 3) meningkatkan i
lah manusia dan mengembangbiakkan binatang temak;
mempersubur tanaman buah-buahan dan meningkat
hasil panen; serta 5) adanya persatuan jiwa dan
seluruh rakyat (Anwar Ibrahim: 268).
Adanya kesejahteraan rakyat yang diinginkan
merupakan ciri masyarakat ideal di atas tentunya mem
lukan kepemimpinan yang memiliki pemikiran cemerl
oleh seorang raia dan pejabat-peiabat di bawahnya y





2. Penegakan SuPremasi Hukum
Salah satu faktor yangmendorong sebuah keseiahter
an masyarakat dimanapun tidak lain adalah adanya
negakan suPremasi hukum. Bagaimana hukum terse
ditegakkan tentunYa tergantung dari waktu dan temPat
mana hukum tersebu t diberlakukan. Bagi Macca€ ri Lu
keseiahteraan masyarakat terkait sekali dengan penega
dan pelaksanaan hukum P anngader en g
Anwar Ibrahim mengatakan bahwa, Maccad ri Lu
menguraikan pen,e lasan yang dimaksudkannYa, seba
berikut: "adaPun Yang disebut peradatan lima ienisnY
pertama ialah adat agung kedua, adat Yang telah
tap; ketiga, ialah Pengurutan; keemPat, Pemilah, tatac
protokoler; kelima ,1barat, iu isprudensi.ltulahYang ku
langan sampai kuPertukarkan"
wa dalam Pelaksanaanl€bih laniut dikatakan bah
PeneSa kan hukum, ditegaskan lagi pentingnYa
hara sikaP adatongeng, lempu q, dar. gettenS, terutama Pa
Para penegak hukum, dengan berPegang Pada
pnnsl
sitinaja, silasana, dan sillempuq, Y ang mengandung
k"patutan dan kewaiaran; Yang meniadi Pedoman Pent
dalamPemikiran budaYa hukum dalam pemikiran Mac
ri Luwu. KePercayaan masYarakat terhadaP kebenar
kata-kata, kejuiuran, ketegasao dan kebijaksanaan
pe-negak hukum Yang rnenemPatkan segala sesuatunY
iecara proporsional sesual dengan PrinsiP kewaiaran 
ata
kepatutan, menjadi sendi bagi Penegakan hukum itu
diri
Selain hal tersebut di atas, dalam penegakan huku
Anwar Ibrahim (271), selaniutnYa menlelaskan bah
persatuan dalam hal ini menadi salah satu hal Pent
Macca6 ri Luwu mengemukaka n bahwa terdaPat 8 (del
24
ztalt 4*a K44.<4 ,e
llagi Macca6 ri Luwu, bahwa perilaku yang baik dan
it, bersumber pada hati nurani manusia Bahwa
memperluas jaringan kekerabatan dan me-
pepohonan adalah dengan mempraktikkan
dapat memberikan harapan hidup yang paniang,
angkan usia, adalah dengan mengembangkan
ku yang meme lihara kejujuran, dengan membukti-
mewujudkan perbuatan Yang: memaafkan orang
bersalah padanya, tidak culas bila diberi keperca-
tidak serakah pada apa yang bukan haknYa, dan ti-
kebaikan bila hanya dia menikmatinya'
untuk meningkatkan (umlah) manusia dan
kkan temak, diperlukan pemeliharaan perilaku
menunl ukkan nilai keteguhan dan ketegasan, kon-
dalam PnnslP yanS benar , getteng, dengan bukti Per-
: tidak mengingkari janji, tidak mengkhianati ikrar
ian) antarkeraiaary tidak merusak ketetaPan yang
lbuat pendahul unya, tidak merubah Permufakatan,
yelesaikan dengan tuntas bila mengadili Perkara.
sebagian kecil dari konsep negara kese-
dalam pemikilan Maccai ri Luwu tersebut se-
anjuran memulai dari 'diri sendiri' mendaPatkan
a. Sehingga diPeroleh gambaran bahwa kebaik-
ku. yang menemPatkan segala sesuatunya secara
onal, sesuai asas kepatutan, assifinafang' Demikian
istana raja ditandai oleh perilaku yang juiur,
tegas berpegang dalam kebenaran, raja tidak
isi rumahnya, maksudnya raja tidak melaku-
r'e9aa '7o.4 -r'*r'o
tan tidak senonoh menurut aturan adat kepada










"Datu Luwu Andi Jemma bersama Keluarganya"







sifat yang Perlu diPelihara untuk menciptakan per-
yaltu: 1) seia sekata di dalam negeri; 2) jujur ke-
sesamanya; 3) saling berkata benar diantara mereka;
saling memelihara siriq; 5) dalam suka dan dalam duka
bersatu; 6) ke gunung sama mendaki, tidak saling
ke lembah; 7) tidak saling berhitung-hitung
tara sesamanya dalam kewajararu 8) saling mem-
kan menurut aPa adanYa.
elas bahwa pada intinya, dalam pemikiran Maccad
terdapat kesinambungan antara aPa yang sudah
kan dalam hukum yang harus diialankan oleh se-
PerrumPln (raja) dan bagaimana hukum tersebut
berialan dengan baik bagi masyarakat. Keberhasilan
hukum hanYa dapat dilihat dari adanya kebersa-
J
masyarakat dalam menjalankan dan merasakan
positif dari keberadaan tatanan hukum yang ada
t
25
1. Politik Perkawinan Sawerigading
Adanya sistem perkawinan keluar yang sudah di
ada-nya hubungan kekerabatan dengan kerajaan-ker allain di nusantara Anthon Andi pangerang (1995 84
menjelaskan bahwa dalam naskah I La Galigo disebut
bahwa Pajung Luwu sebagai raja dari kerajaan yang
ling berpengaruh memiliki hubungan kekeraba tan d
berbagai raja atau penguasa di nusantara ini, antara
adalah La Tenri Tatta di Bima (Nusa Tenggara), l,a
Pappang di Wedang (Gorontalo), Topangkelareng di
nate (Maluku), Laurumpessi di Tompotikka (Luwuk
gai), Latemmada tu di Buton (Sulawesi Tenggara).
Sawerigading disebutkan pula memiliki kurang lebih
orang lebih sepupu satu kali yang menjadi penguasa
berbagai daerah antara lain:
ra
I Abu Hamid, iri4 hlrn. 3435.
-sakan oleh Sawerigad ing berpengaruh positi{ den
Lamattulia di daerah Matano
l^atemmaceling di daerah Baebunta
lamarancina di daerah Rongkong
Guttu Pata-lo di daerah Bua
l,apawiseang di daerah ponrang
Iasaddakati di daerah Ianompong
Larumpalaingi di daerah Mengkoka
labanawa di daerah Duri












runan bilineal. Model perkerabatan dan pengelompokal
rumpun keluarga yang telah digriskan olei p"itog. 
"a"tuilmenjadi model struktur kekerabatan masl,arakat SulaweJ









lillUmangngemre di daerah Tondon
Lapawawoi di daerah Balannipa (Mandar)ji Banna di daerah Wotu, dll.27
6alah satu faktor penting juga yang menyebabkan
dengan kerajaan lairy bahkan samPar man-
a dikarenakan kebiasaan Sawerigad ing berkelana.
oleh Andi Zainal Abidin bahwa Dr. Rahman AI
pegawar tinggi Kementrian Kebudayaan Malay-
aikan dalam riwayat Klantan dinyatakan pada
767 Masehi, Raja Kelantan Sri Vijyendraraja atas
taan orang-orang Yuwan yang dijalah oleh Tiong-
menyerang Kuala Sungai Merah (Song Ka) di wilayah
Pasukan Klantan diperkuat oleh pasukan Luwu di
ah pimpinan Suwira Gading (Sawerigading) menye-
Benteng Giao Chi dan berhas il rnendudukinya
litik Perkawinan Raja-Raja Luwu Selanjutnya
l Bukan hanya raja-raja penerus dari Sawerigading
frng banyak melakukan perkawinan keluar pada" masX
Ilan.jutnya. Sepertinya apa yang cukup banjak dilaku_
Itn oleh raja-raja Iain di Sulawesi Selatan tidik menutup
lCmungkinan belajar dari model pemikahr" k"l"r;;;;;
tudah mengakar pada Kerajaan Luwu.
Raja II Luwu adalah Anak Aji, putra Simpuru Siang.
Anak Aii dikawinkan dengan putri-da.i Malapahit yan'g
Dernama We Tappacina (mirip bermuka Cina). Hasii
perkawinannya melahirkan We Mattengnga Empo(ng).
lnilah yang menarik perhatian tita, aaaiyl p"rk;r;;;
, Anthon Andi PanB eran& Sekilns Tcntang latnr Belaknn| Seiaralt dntt Butu1unturu,a dalam Badaruddin Andi picunaig fra**,q,Ai, i"rrrnri ir)',ii,Lru,!. (Ujungpandang: tembaga pers, 165), hlm: t.
29
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(politik) dengan kerajaan yang sudah berkembang lebih
besar, dimaksudkan untuk menjalin persahabatan. Mung-
kin dengan cara ini, kekuatan Majapahit adalah priode ini,
tidak kuat di Luwu dan sekitamya, karena tidak dilaku-
kan penjajahan, betapapun kuatnya arus politik yang ada
di sekitamya.28
Selain beberapa Raja Luwu seperti disebutkan di atas
yang banyak melakukan 'kawin keluar', perempuan bang-
sawan Luwu pun tidak sedikit yang melebarkan sayEp
hubungan kekeluargaan dengan kerajaan-kerajaan lain-
nya di nusantara. Salah satu contoh dari hal ini adalah ke-
beradaan We Ummu Datu Larompong (Luwu) putri dari
Datu Luwu Matinroe ri Tompo Tikka, yang merupakan
permaisuri pertama dari Lapatau Matanna Tikka (Raja
Bone ke-XVI). Terlihat juga dalam hal ini bahwa perem-
puan bangsawan Luwu yang menikah keluar biasanya
akan menjadi istri utama dari seorang raia. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa hasil Pemikahan ini melahirkan putra/
putri, yaitu:
1. Bataritoja (perempuan), yang kemudian menduduki
takhta Kerajaan Bone, Luwu, dan Soppeng.
2. l,a Temasonge ToaPPaweling (laki-laki), yang kemu-
dian menduduki takhta Kerajaan Soppeng dan Bone.2e
Seperti yang diuraikan sebelumnya, raja lain di Su-
lawesi Selatan yang sekaligus juga mempersunting per-
mata Kerajaan Luwu, sepertinya banyak mengikuti Pola
pemikahan yang sudah mengakar pada raja-raia Keraiaan
a Abu t{amid, ibi4 hlm 41.
' Andi Palloge, Se,la rah Kenjaru Tandt Bone: Masa Raia PertnfiM d!'-!!l:':]"






l,uwu Sebelumnva. aDa vang dilakukan oleh La patau
,f::: rikka di x"rrpJn a"o.,u,,"pu,ti.,y;; ;.;
,adr contoh yang penting untuk diketahui.
Dijelaskan oleh Andi palloge (1990), bahwa La parauMatanna Tikka, selaian mer(permata .;j.' ;;; ;"YIi "?.T:"t-#l?ffi1:
yang merupakan puteri dari Sultan Abdoel;lil R;a:;"Tuminanga ri takiung dimana k"d;;";;;jrdil;;
:H utama..raia. Diriwayatkan bahwaL p",1" }vi",_li.
,r 1T: *"?n mempunyai istrlistri yang tercatat dalamr_onrara sebanyak 1g (delapan belas) orang, yang menurutperkiraan dinikahi secara urutan atau bergantian.
- - 
Memperhatikan adanya model ,periikahan keluar,baik yang dilakukan oleh'sawerigadiig, t"*ral"-.ltr-
_..1J. 
t:::dlTya di Kerajaan r,rir, #6tr l";;;;",yang diikuti La patau Matanna Tikka di Keral;, ;"; iik"dilldanS dari modet pemikah* ,r", ir,Ji";;;;;l;,-
pakah hal.yang mungkin bisa dikatakan kr.;;;;;;_
mun pandangan seperri inilah mungkin y"rg air"ulri"i"ipara sejarawan sebagai pandangan dalam mlnafsi.k; ;jarah yang' antikuaian, tersebul, y.lt, 
-"fif,"i -;;'i;berdasarkan pandangan masa kini.
l"l*r" banyak pertimbangan y.rng menvebabkanpemikahan yang ditakukan 
"t"t iu.u iotJt Ji;i;;'#melakukan'perkawinan keluar, yang begi; ;";;; ;i;dianalisa secara mendalam paling tiiakire;ilk; ;;;":pa tujuan, sebagai berikut:
1. Dilihat dari fungsi kekeluargaan, meniadi pentins
III-T:y"l oangkan ketu i:n,n,"r" i,.nu i"r,g:;xera.;aan_kerajaan lain.
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ada di Sulawesi, Nusantara, dan mancanegara.
3. Adanya hubungan persaudaraan yang kuat tersebut
menyebabkan mereka akan dapat bersatu ketika ada
musuh bersama-
4. Ketika ada konflik antara kerajaan, dapat diatasi de-
ngan cara kekeluargaan. l
Secara tidak langsung dapat dikatakan baliwa 'jiwa
zaman' mempengaruhi pola pernikahan pada saat itu, tan-
pa harus ditafsirkan dengan nilai yang dianut masyarakat
pada umumnya saat ini. Artinya bahwa kita hanya perlu
menafsirkan arti dari tindakan yang pemah dilakukan
pada masa tersebut. Karena bagaimanapun seiarah yang
merupakan apa yang dipikirkan, dilakukan, dan apa yang
diasakan oleh masyarakat pada masanya, merupakan cer-
min dari adanya jiwa zaman yang mempengaruhinya.
B. Sistem Perkawinan Adat Luwu dalam Transfor-
masi Kebudayaan Nasional
Sebagai sebuah negara yang merupakan cikal bakal
dari kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi S€lata4 yang meru-
pakan kerajaan tertua, yang diperkirakan berlangsung
selama kurang lebih 12 abad, yaitu dari abad ke VII-XX.
Keberadaii,nnya sezaman dengan kerajaan Sriwijaya d
Syailendra. Meskipun seperti yang dijelaskan pada bab
bahwa kerajaan Luwu belum diungkapkan dalam sejar
nasional Indonesia, keberadaannya tidak luput dari pern
bicaraan dalam beberapa tulisan ilmiah oleh indilog
etnolog mancanegara. Apakah ini merupakan kebiasa
bahwa apa yang menarik dari bangsa kita terlebih dahul






antara lain dikemukakan bahwa Kerayaan ,";;";;"rrnmerupakan kerajaan yang berkuasa aari ,U"a'i{ir'afSulawesi. Hal tersebuidijui oleh sejumlah;;;"r;;,pemah berdiri kemudian sepertl: Cowa, Soife;;:il;Sidenrang, Bulobulo, Tanete, Suppa, d* [ir.l".'i". ;;_
l1-llTr:o*lya ini sebagai "io,,i. L"ru;ru,i_i"ffinI]lIr: muncul pertanyaan, apakah rnoa"i a"r, .iJt"*perkawrnan pada masvarakat suku Bugis 
"".-. 
k;;J;_ruhan yang hampir sama merupakan warisan dari Kera_j::l !:*." r*t dianggap sebagai kerajaan ,";;';;;-Iawesi Selatan tersebut?
. 
Ini tenfu menjadi pertanyaan baru, disamoino nc,._
l1l_"T-o"li"raan rain yang aran -;;ii;,,d fi"_
ll,l$*-"p fakta. se.iaralr. Tentu hal ini bukan _"rurutu-.,oagran dari diskusi oaniang dalam tulisan frrf. frl"JL
1r]:. ni,.t.. f,".,y, ingi^ mengungkapkan berbagai hatmengenai berbagai aspek dart srstem pemikahan pada ma_syarakat suku Bugis Luwu. Dan yr.i p"li"g f""i*;;;tujuan tersebut temyata sistem yang ada pada masa lalutersebut dapat menjadi penting untik aiu.*.f"r""liflldalam sistem perkawinan saat ini.
1. Tata Perkawinan
.. {natcatr yang disebut dengan perkawinan itu, B. TerHaar Bzn mengemukakan; ,,dapat aitututu., Uuh*r 
-".,,]_






dan urusan berbeda-beda"'r Agak sedikit berbeda dengan
batasan tersebut, Nani Soewondo, mengemukakan:
Dalam rnasyarakat adat, perkawinan bukan saia me-
rupakan soal mengenai oranS-orang yang bersang-
krt"r,,t"trpi seluruh keluarga dan atau masyarakat
adat iuga' ikut berkepentingan' Perkawinan harus
-".rrpu"kur, perbuatan yang 
'terang" karena pelang-
garan adat yang mungkin dilakukan oleh satu ang-
!ota, dapat mengganggu kebahagiaan hifup dan
ietertiban seluruh keluarga dan masyarakat yang
bersangkutan. Oleh sebab itu' kepala-kepala adat ikut
.u-pri,rr-tgu.t dalam semua urusan perkawinan'3l
Kedua pendapat di atas merupakan pengertian perka-
winan dalam arti yrrridis' Adapun dari sudut pandang
antropologis, Geurtiens mengatakan bahwa-"perkawinan
^aaut, 
.,ri U, temPat berPutar seluruh hidup kemasya-
4e4l /?"<a' Kc44*4 '2e
rakatan".32
Ketiga PendaPat di atas, i ika dikaitkan dengan 
sistem
Perkawinan Luwu terkuak di dalamnya. 
Memanglah Pada
uIIl..umnya perkawinan adat di Nusantara terdaPat Persa-
maan dalam tatanan Perkawinan, dan iika Pun 
ada Perbe-
daary hanY alah pada tabu Perkawinan' bentuk Perkawi-
nan, dan uPacara Perkawinan. BeberaPa ha1 lnl penulis
coba menguraikannYa
dengan Bugis-Luwu'
dengan catatan khusus berkai
$ B. Ter Haar Bzn. Teremahan K.Ng. Soebakti Poesonoto, Asns-As@s 
d4[ 5
sunan Hukun Adaf 0akarta: Prat Pamita, 1983), hlm. 187
rr Nani Sewotdo, krlutlukan lNan ita Indonesir. dalat Huku'n 
dnn
0akarta Ghalia Indonesia, 1984), hlm.187.
i Fischer, P mgontnr AnttoPologi Kebu day nan ln donesia. oakarta: Pustaka
iana, 1980), hlm. 89
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2. Tabu Perkawinan
Sebagaimana halnya pada suku Bugis lainnya di Su-
lawesi Selatan, maka pada golongan etnik Bugis-Luwu
pun terdapat tabu atau larangan dalam perkawinan:
a. Sapaq i tana, yaitu hubungan kelamin antara oranS-
orang yang tidak boleh kawin karena terlarang mehu-
rut hukum adat dan hukum Islam, termasuk ahak
dekat dan orang tua sesusu, saudara sesusu dan anak-
anaknya, ayah tiri, anak tiri, menantu dan mertua.
b. Mappangaddi, yaitu hubungan kelamin antara dua
orang lelaki dan PeremPuan yang dalam status kawin
dan salah satu Pihak belum kawin.
c. Sionrong,yattu seorang lelaki dan seorang perempuan
yang hidup bersama atau acaP kali seketidulan tanpa
diikuti oleh tali Perkawinan.
d. Mallaiang, yaitu seorang lelaki baik sudah atau be-
lum kawin yang melarikan dengan kekerasan, anca-
man kekerasan atau tipu daya seorang PeremPuan
baik yang belum kawin, maupun yang telah kawinti-
dak seizin orang tua si perempuan atau sanak sauda-
ranya.
e. Silinang,yattu lari bersama dengan seorang lelaki dan
seorang peremPuan tanPa seizin orang tua si perem-
puan atau sanak saudaranYa'
f. Kagauq-gau, yaitu hubungan seksual antar sejenis baik
sesama lelaki atauPun PeremPuan'
Perbuatan perbuatan di atas, memang sangat teicela
dalam pandangan masyarakat' Jika hal tersebut dilakukan
sumu hul.tya det gan mengganggu adacistiadat Bugis-Lu-
wu. Sebagai salah satu contoh dari adanya larangan terse-
but didapatkan dalam Sureq La Galigo' Dimana larangan
r'caaa '7a.<a4 y'auz
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Sawerigading kawin dengan saudara kandungnya yang
bemama We Teruiabeng.
Secara singkat ePisode tersebut penulis kutip dari
Dg. Matta sebagai berikut: "Diterapkan dalam buku mitos
La Galigo" , bahwa saudara kandung Sawerigading yang
bemama We Tenriabeng adalah seorang putri yang can-
tik, kebanggaan kerajaan Luwu. Dan adapun kedua ber-
saudara itu, sejak kecilnya tidak pemah bertemu, sehingga
keduanya tidak mengenal satu sama lain. Pada suatu hari
setelah keduanya dewasa diadakan pesta'menginjak ta-
nah' untuk keduanya. Tiba-tiba keduanya berjumpa di
dalam istana ayahandanya. Disebabkan oleh kecantikan
We Teruiabeng yang sangat menakjubkan itu, maka saat
itu juga Sawerigading jatuh cinta kepada saudaranya dan
bemlit kepada saudaranya dan berniat untuk menjadi-
kannya istri. Maksud Sawerigading tersebut dicegah oleh
baginda Batara Luttu, seraya memberitahukan kepadan-
ya;bahwa We Tenriabeng itu adalah saudara kandungnya
sendiri. Kawin dengan saudala kandung adalah suatu
'sapa tanah'suatu Pamali atau Pantangan dan larangan
keras bagi Keraiaan Luwu".33
Adapun i ika pantangan itu dilanggar. menurut penu-l
turan ftakek Penulis ) Andi MapPaYomPa OPu Totadan8-
pali, ex Datu Lamrompong dan OPu Tomarilalang Luwu,
yang artinya bahwa "kacau balau negeri, berjangkit Pe]
nyakit menular, tanaman-tanaman kering; menye
banvak penduduk meninggal dunia, yang akhimYa berce'
rai berai berpindah ke negeri lain. Adapun yang melaku.
kan hal itu, ditenggelamkan oleh laut"'





Demi. kian pula yang melakukan perbuatan yang beri_kutnya, diancam sangsi hukum adat yang *.""i a'""g""
ienis pantangan yang dilanggar.
3. Syarat Perkawinan
.-Sudah menjadi adat kebiasaan bahwa seorang lelakietnik Bugis, barulah bisa memasuki 
"y*ut purtlwna.,apabila- telah mampu,mengelilingi dapur,r1"'f, UIi; r"i*d alam ba ha sa B u gi s berbr-iryi : -i, p r', ; rl ; ; ;' r',' rio1r"Xy,yn_: p *,1 l rp, n.t a t 
-t 
u I i d i n gi da p u r e n g e u ekk ap i t; " . p etu ai
I_^T"-p"Yl ,simbolis, penekanan paaa ,aapur, yusi,rarena penghidupan/kelestarian rumah tangia apabila
:",o1. 11, .^:-p" mengeput kan 
"r"p d"p";;;. ;i;;berarti tidak bisa tidak harus memiliki 
_rO p"".rf,ari""yang tetap.
,^_^11?1. syarat yang relah dikemukakan di atas, ter-oapat elong- (nyanyian) yang menggamb*krn k"siapar,
:::T9]:i:f- dan seorang perempuan untuk memasuki/arau menarki jenjang perkawinan, yaitu sebagai be.ikut ,
Tau loloni la Baso
Tappiqni gajang
Mola toni pallawangen g
Anaq darani I Besse
Passani waju
Taro toni leppeq lipa
Artinya:
Telah jejaka la Baso
Telah menjepit seniata
Pun telah tempuh icembara
J/
/e4 7*a K.44.r.4 rle
Telah gadis I Basse
Telah memakai baju
Pun telah menyimpang lipatan sarung
Nyatalah kedewasaan seorang lelaki disimbolkan
pada dua hal, pertama; apabila telah menjepit senjata (ba_
dik atau keris), artinya telah sanggup menjaga dirinya dari
setiap ancaman bahaya, kedua; pun telah tempuh kembara(bepergian, merantau, mencari rezeki), artinya teiah mem_
punyai mata pencaharian yang tetap, yaitu baik sebagai
petani, nelayary maupun pedagang.
. . 
D-emikian pula halnya dengan seorang perempuan di-
simbolkan pada dua hal, pertama; apabili ielah memakai
baju', artilVa telah dapat membebani diri sebagaimana
mestinya, kedua; pun telah simpang sarung artin-ya telah
mamPu menenun kain sarung maupun kain baju, yang
dalam arti konotatifnya telah mampu mengatur rumah
tangga (memasak, membikin kue, menjahit, dll).
Berdasarkah uratan di atas, sesungguhnya laki-laki
dan perempuan etnik Bugis pada umurrrnya dalam me-
masuki perkawinan harus memiliki kedewasaan dan
staPan, baik materil [urupun sPrrltual. Dalam hal spiri
tual cobalah telaah puisi yang dikemukakan dalam pesperkawinan, menurut penu turan Andi Pangerang Op
Tosinilele, ex Maddika Ponrang dan Opu Pabbicara Lu
yakni sebagai berikut:
B ungapute I ise q sonrong
Masuli massan gala pat abakkaengi









ffimmFi. Trhun ;925, prakhs*i;1]"n'." 1974 serta P'P irlo.9Et-, dak ,ino,L^-^_r_- ttuk perkawinan semacam iniiEi- ,___-_ q.rlr ^c,drt<an lagt oleh pemerintah.?. Md$amarue, vakni .,o.ii l,,t,..r-_, . l r-.",, pEr ^awlnar yang dilakukan yane
.uvu I uarl satu atau h.ili-
. h..r.^r. ,-_ -.*_ yur,Eamr; biasanya deng-rn*nuf
- rrruKaKan alasan bahwa
mempunyai rr,rk, 





seorang Ielaki t".huauo 
.1 
8i yakni perkawinan oleh




|3-ly" ry"s,,l",., #:[ ;:fl : ffT:X]]:f i]::ortnggalkan tidak mengarami kesulitan.
o*"ii']il ;il}:::jff, .1;:: :*,\ Bugis-Luwu, jugadipertnnansi.an'a,"';,;,:::i;:,'f::#{;Jiff_Tili:
4*4t laa K.4.4*4 10
hindarkan pihak perempuan dari pinangan lelaki lair
Akan tetapi sering kali pula terjadi pembitalan/keputu
san perhrnangan apabila salah satu pihak melanggar ke
tentuan-ketentuan yang telah disepakati bersumi dalun
proses tunangan yang sudah dilakukan sebelumnva.
Pada masa masih berdirinya Kerajaan Lrrr,rrr, 
-usalah pelapisan masyarakat/stratifikasi sosial mempenga
ruhi sifat perkawinan. Terutama bangsawan tidak boie,
kawin dengan lelaki tidak sederajat. Tetapi sebaliknya le
lakibangsawan boleh saja kawin d".,gu., p"r"^p,r_ y*-tidak sederajat. Menurut tingkat stratifikasi ,osiul p".ur.puan dan.seorang lelaki bangsawan mempunyai sebuta
istri yang berlainan sebutannya, terdiri dari:
Bene pada, yakni istd yang sederajat tingkat keban5
sawanan suaminya.
l_Ir-:*!*t, yakni istri yang tidak sederajar ringkKeDangsawzrnarn suaminva.
l:, :?rrr,yakni istri yang tidak memiliki deraji
feoalgsalanal, yang terdiri aras tiga tingkatan k(bawah. yakni bene maradeka, bene iama,"dan b.n
ata.
. 
Dari hasil perkawinan inilah yang melahirkan pel:pisan derajat kebangsawanan yang L.tlngUt_tifi.;
atas ke- bawah. Sesunggulurya model ini ibenam"va tel,
menyebabkan dampak negatif dalam tatanan p..k"*ir,"
Perempuan bangsawan. Dimana mereka t"rkudu.,g ,r,pai tua akibat tatanan adat perkawinan ini Uauk m"'r.itJ
5. Upacara Perkawinan










Peniej akan secara rahasia
calon mempelai perempuan oleh
perihal tingkah
k calon mempelai IakiJaki, teru tama untuk men-ulapakah sudah ada yang meminang atau su_berfunarurgan.
u'manu, yikni Penyampaian niat peminangcalon mempelai lelaki kepada pihak calonAI peremPuan.
re'du ta, yakni prnangan resmi pihak calon mem-
puan.
Iaki
-laki kepada pihak calon mempelai perem_
yakni pembersihan jiwa dan penerimaan re_dari kaum kerabat tiga hari sebeIum menikah.req boting, yakni hubulgan kunjuagan calonlakijaki ke
Iakukan akad nikah.
rumah calon mempelai perem_puan untuk me
lularola, yakni kunjungan balasan dari mempe.laiperempuan (dllnngr mempelai laki-laki) kerumahIai laki-laki untuk memperoleh restu orangfua/ kaum kerabat mempelai laki-laki.lvlnbbenni teUu, yakni kunjungan mempelai 
.laki_laki(diiringi mempelai perempuan) ke rumah PeremPUanbermalam selama 3 ma]am.
tnya masih ada urutan upacaya yang tidakantara lain mengunjungi safu Persafu kaum kerabatt dan menyrarai kuburan. Juga disini tidak dibi-mengenai umpa, passio, balan6a, passolo, pattantpa,berkaitan dengan shatifiksi sosial. Demikian pulabangu nan tempat berlangsungnya resepsi perkawi-aturan tata ruang dan tata tempat. perkawinan
41
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6. Perkawinan Keluar
"*,f;it,*flil1,,::,i jauh pada masa sira
i}.#i+#*+i[.,i].1ffiiffi;il;.*!H.'iff;Ul1"[ffi ]H'::,liT:
ffiffiffi












'Kuttu or tompa' tikka, (Modera Luwu-Baggai tn central
f r#, "-."Tl:urH'&:l*;H,:f1;I
**t*****m
|. Datu Luwu ke_4: Anak;..
b 3:l:.1#*';;';##enikah dengan seorans
Datu Bajubu. -- "' renrirawe menikah dengan I
:/a4 7aa K"44,r.4 ,e,
c. Datu Luwu ke_15: patiarase, menikah dengan KBalla Bugisi, puteri dari Kerajaan Gowa.d. Datu Luwu ke-21: pattipatau, menikah dengan DaTanete.
e. Datu Luwu ke_24: We Teruileleang, menikah densz:1). La Mappasali Datu.patojo; a L _;il;;;;.f. Datu Luwu ke-2g: l,a
sunda Arung pa".iro. 
o"t"t& menikah dengan 14
g. Datu Luwu ke-2g: We Teneiawaru, menikah denpz
, 
I.a Mappapoleontro oatu soppeng. 
"'\ru^qrt usrr6'
h- Datu Luwu ke-34: La pattiware ilias Andi Demnmenikah dengan Andi Tanripadang- f;";";;:Mappayukki Makau Bone.
. 
Belum terhitung junlalnya kerabat datu Luwu varturun menuru;r pula yang meiakukan l"_,. l",rr" i".pada gilirannya menciptakan pe.lr^r* kJ".rb;;; J;ligus pengaruh dan peleburan wilayah kekuasaan. Dngart sendirinya terciptalah lsebagaimana i,l"_"LUIoleh Setty Eryington) Lahwa aengin h"b".;;;-;;;;
11:T T*rr*kar yang bersifat" t 
"t"rr*g1anouir'#m€nghubungkan seseorang aengan hampir. r;;;;syarakat.
Bahwa dengan tercint,
:,:-:::r:,:l lI;'# :ffir#ll"' *::il_fl 
"':::.::fli:_*1":-gC"ngan yang disebut den'gan ;; r;;;;d;;:;(bersatu harkat dan marrabat);,"f 
"in aiif"iu;il#lefSna{qpi seriap permasat"r,un ."tulr' tii*i,*,tersirat dalam amanat vans c
Langiq Batara Guru. - - 
liwarisi keturunan La Togr




Dae'ng Parani, Opu Daeng Manabung, Opu Daentetap memegang teguh amanat dari nenek m
I
a itu.
t dari tulisan Hamka, seba
tikan episode dibawah ini
gai beriku
yang fragmennya dj_
itu Riau, Lingga, Pahang dan Johor tengah adaKeempat negeri itu diperintahi oleh Sultandarul 'AIam Syah, itulah Kerajaan lr,tsl2yuMalaka. Raja Kecil datang dari Siak, menye-negeri-negeri itu dan merebutnya kemudian me-kkannya ke dalam kekuasaannya, Raja Kecil yangulama tarikh. Kata orang Sial(, beliau adalahkandung dari almarh um Abdul Jalil Hidayat Syah,Johor yang ,,mangkat di Dulang,,. Sebab itu ta berhakuntut kera;aan ayalurya. Kata orang Riau, bukanlahnan raja Riau di Johor melainkan seorang bang_Minangkaba u yang datang mengad u untungnya diTanah Melayu.
Ketika itu, kelima putra Bugis itu mengadu nasib diperairan Selat Maiaka Daeng Manambung trerhasil men_Jadi Raja Kecil Muda di
Suria Negara. Sedangkan D
M"PPawa, bergelar Pangeran frp25
raja muda di Sambas
aeng Kamase berhasil menjadi
, bergeiar paageran MangkubumiDaeng Perani tewas dalam peperangan dengan RajaKecil, seketika te{adi perang saudara diantara Sul tan/kakak beradik di Kedatg yang satu dibela Raja Keci.l, danyang satunya dibela Daeng Perani.
Adapun Daeng Marewa diangkat menjadi yamtuanRaja Muda Riau I, dan setelah beiiau mangkat, diangkatpula Daeng Cellak, menjadi Yamtuan Raja II. Karena jasamereka yang mengalahkan Raja Kecil.
Siapa kelima patrJawan itu, tidak Iain dari cicit We
o-
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Tenrileleang, Dat u Luwu ke 21, dari semuanya yang kedrLa Mallarangen pela Metin'oe Ri Sapirie, r;; ffi;;;.melahirkan empat anak:
La Maddusila Karaeng
r u k" : .; ;;;"; ; H$"::# ffi ,fl ,r"Hll:Iima palJawan: Opu DJeng perani, Opu Daeno lr,,t,-"-bung, opu Daeng Marewa]op" D;";; ;;;il:;r;'8:Daeng Kamase. Kutu-nunny"' k"* ;";;il;::;l
Johor, Se]angor, KedalU Me;
Riau, Aceh, d;';i;;rr.'cmpewa' Trenggano, Bingg
, ,e,lp" idealnya grlur- kawin keluar yang diad;
f:.3_I:*"',-g1 Batar; Guru Datu L"*" i.;;: ;;;.Kerururuuxrya tersirat Dada
P" 6.;;" r;; ** ;;""#1, !TI' trff i"r.I: l,-,il lbagai beriku.
Berka Kadhi Luwu, K.H.M. Ramli:
" Engka 
. 
nassuro siajimu i Luwu akkatta nwncinnontyanant.u,. nneloq patappingi tudang Aonr, ooro."*1,anu mnbelae, iyanari tu Andi Dj e*, *"prj 
", 
; ;;';;;;m.@l1l ytiwi siajita ri Luwu, kipancajiui ;ror;;';,
l,:",::::"rmadecengnge,rorobo'roarlrrng;;;L;;;;. Luuu, bone, mrengngetopo tomaegana.
Artinya:
"Saya diutus oleh kerabatmu di Luwu dengan ma
I3-r.y:', y,"',." ,"gin duduk mendampingi ao"n", ;;
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luar suatu kelompok tertentu atau melintasi sistem kekel
abatan mauPun bisa iadi melintasi stratifikasi sosial)' Da
justru inilah sifat keterbukaan yang perlu dilestarikan' D
iumbuhkan dan dikembangkan dalam usaha pembinaa
kesatuan dan Persatuan bangsa'
Bukanlah, pada tempatnya lagi mempertahanka
adat-adat yang stedl, yang tidak sesuai dengan pros<
.,"rk"mbu.er; dan kemaiuan bangsa kita Revolusi kt
ir"ra"U"n"S"yo gyanya dibaren gi revolusi kebudayaar
l-r.*r* t ena"f,lyu tit" menciptakan dilemma-dilem
i"rif.o""uatrct-kontradiksi dalam mengemban republi
; ;;y" sekedar mau bemostalgia dan/atau berovt
f..^p""J"t, Tetapi tidak berarti harus memuseumkan sr
;;ffi;, nilai-nilai kebudayaan leluhur dan kelasik yan
Ielevan, sebaiknya tetaP dipertahankan'
Masalah seiauh mana upaya Badan Pengkaiian f'
budavaan Nusantara, sePerti vanologi' lagaligotogt' 
oa
ffi;;;r. ilL;na sebuah orkes svrnphoni tidak bole
ada satu pun instrument yang dikucilkan' perannya 
salirt
-""""*Ig o;,""""""t'ittk""n utrsama sebuah komposi
musik Yang " mineur" ''^'*li/^ui 
,u^pai teriadi suara-suara demikian' tentula
,lrti.""*,i"f rian konflik batirv mengganggu ketenanga
i*r. i-a"l hanya dirgen' composer'.audi"*-LT:1 :f:
krasa gelisah dan muak' khawatir diantara musrsr 
aKa
.ri"g t i"""o'"g darimana datangnya suara. "mineur" itt
-- ft"u.rug*L sistem budaya ol"u:""{1In::'
at 
^g--f."p"i" 
tikap apriori memoertahankan keberadaal
ya masing-masing dengan cara mengada-ada' 
padahal*t
';;;;;*"" 1i * o7 ao t'1 ; xr'^q*" ot:' llYt::H
,.,TUl u,"riua i demikian niscaya akan d a1a 
t ** 1::']:
:i;;;;il'J" o*'ro'^'si kebudavaan nasional
-KranrraN Loxar DALAM
Sr;aneu KnneyaaN Luttrv
A. The "Golden Past" Kedatuan Luwu
Kedatuan Luwu yang pemerintaharurya dimulai dari
Batara Guru Datu Luwu ke-1 hingga Andi Datu Luwu ke-
35 menjalani jangka waktu lebih kurang 10 sampai 12 abad
lamanya, yaitu diperkirakan dari abad VII sampai abad
XX,3 tentunya telah memberikan pelajaran tersendiri bagi
masyarakatnya samPai saat ini, dan sudah dapat dipasti-
kan akan terus menjadi sejarah yang akan dikenang pada
masa yang akan datang.
Keberadaan Kerajaan Luwu yang begitu penting
inipun bukan hanya diakui oleh kerajaan-kerajaan lain
kemudian yang menganggap bahwa "di Luwu terdaPat
kemuliaan", pada masa-masa selanjutnya penyebaran
agama Islam di Sulawesi Selatan pun bermula di tempat
s Andi Ima Kesoma, Beberapa C-atttan Kulturul Sistem Peiftriitnllnn 'Ktdo-
tuan Luult' Prnkolonial Dipondang dni Ditnensi Birokrasi: Sebuah ReJleksi Se-








24e4,: 1*a. Ka444 le
ini. Dari sumber l,ontara' Luwu dan Wajo' diperoleh ket-
erangan bahwa sebelum ketiga muballigh (Abdul Mak-
mur Khati Tunggal, Sulaiman Khatib Sulung, dan Abdul
Jawad Khatib Bungsu) mulai menyebarkan agama Islam
di Gowa, mereka lebih dahulu ke Luwu". Mungkin sekali
yang menjadi pertimbangan mereka untuk lebih dahulu
ke Luwu, kerena Datu Luwu' lah yang dipandanS oleh
orang Bugis Makassar sebagai raja atau kerajaan tertua
yang diakui kemuliaanya di kalangan raja dan kerajaan
Bugis Makassar.3s
Keraiaan yang sezaman dengan Kerajaan Sriwijaya
dan Syilendra ini, meskipun belum diungkapkan dalam se-
jarah nasional Indonesia namun kebesaran dan kejayaan-
nya dapat dan sering dibicarakan dalam beberapa tulisan
ilmiah oleh indilog dan etnolog bangsa lain.5 Salah satu
bukti penting dari kemajuan dan keiayaan yang pemah di-
alami Kedatuan Luwu adalah adanya konsep-konsep ke-
maiuan negeri yang dimilikiny+ baik untuk kesejahteraan
rakyat, supremasi hukum, gampai pada hal-hal normatif
lainnya sebagai landasan hidup bermasyarakat. Semuanya
itu muncul dalam pemikiran Maccae Ri Luwu yangmenye-
babkan maju dan berkembangnya kerajaan ini.37 Inilah
yan1 sangat urgorf untuk diintemalisasikan pada generasi
muda Luwu saat ini dan yang akan datang sambil terus
memahami hakikat dunia yang universal ini supaya tidak
rr Mattutada, &jd/ah Mas$rdkat, dan kbudryaan Sula.t'esi Sclalan (Mak^s-
sar: tlasanuddin University Press), hlm. 154.
5 Andi lma Kesuma, Sistem Perka$rinan Adat Luwu yang Releval dengan
Transformasi Kebudayaan Nasional lwan Sumantri (ed) Arteologi daa Se-
jirah Luuu (l-uw]u, Pemda Luwu Timu!), hlm. 304.
' 
Anwar lbrahim, Negtra kxjohtraan dalau Pem*iron Maccae Ri Luwu







Artinya bahwa, masyarakat dan Senerasr muda kita
potensi yang sama dengan siaPaPun yang meng-
kemajuan dengan tidak harus melupakan jali
a sebagai bagian dari masyarakat Luwu- Kebesaran
Kedafuan Luwu serta keberadaannya sebagai kera-
tertua di Sulawesi tidak perlu menjadi kebanggaan
sifatnya hanya diagung-agungka n sehingga tidak
muncul ide keatit aktit dan inovatif. Semua cerita
se,arah masa lalu teEebut tentunya harus menjadi se-
buah pembelajar an berharga bagi generasi emas kita kini
maupun yang akan datang. Karena itu, meminjam kalimat_
nya Sam Wineburg, dengan kalimat yang dibalik, bahwa
Lrelajar sejarah Luwu tidak lain adalah untuk mernetakan
masa depan yang lebih baift.:s
- 
Masyarakat dan pemuda Luwu pada khususnya,
dengan demikian tidak lagi memahami sejarahnya sebagai
rcbuah kebangaan saja. Secara teoretis, masih rendahnya
frembangunan di dunia ketiga dalam hal ini juga Indone_
fla dan masyarakat Luwu pada khususnya dalam kema-
Juan pembangunan (pembangunan dalam segala aspek),
menurut McClellands dapat dianalisa dari kebiasaan ma_
tyarakahya yang dininabobokkan oleh cerita-cerita haya-
Ian, dan atau mungkin juga dalam hal ini oleh cerita-ceiita
grang tua akan kebesaran masa lalu dari masyarakatnya
r Perrggunaan istilah 'Kedatuan' dalam tulisan ini, dan bukannya ,Kera-
,!an' berangkat dari kelazimal penyebutan. Berangkat daru haf tersebut,
para penulis pada umumnya menyebutnya sebagai Kedatuan Luwu.'t flm !Vr1e{rg Berpiki Histois: Me,netdkon Mn-<a Depdn, Mengajatkan
.lr&sd Lzl! . diteiemahlan oleh Masri Maris flakarta: iayasan O=bl, In-
donesua, 2006).
! Arief-Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga (Jakarta: Cramedia
Pustaka Utama), hlm. 24.
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tanpa mengajarkan dlai_nilai yang sesunggutmya lebihpenting dad masa lalu masyaraLtriya. I.l;;;";;;;;g
tidak menyebabkan orang tua siUrf rnu-Uuy"i_,gk:";;."
;::#J,TL?::#1 *'JfiTrensgu un"tu k dapat
...-T"rlupm dari hal itu, tentunya setiap masyarakat me-miliki perbedaan tersendiri bugiim".ru'-em;;-;;;
1"," 
Oi: masyarakatnya. Ada ylng br"gktii;;;;;
tennotivasi akan kejayaan masa lalu, aai ;ust u 
"d;;;gperkembangannya biasa-biasa saja tanpa adany" i.,Jrrullkarena dininabobokkan oleh mrsu lal, 
"rr"U'"i. 
Jrfr-
tanda kutip, hal terakhir inilah yang justru U""yut 
_"__pengaruhi masyarakat kita pada umumnya.
Berdasarkan argumen tersebut, dalam tulisan ini akan
coba dianalisa arti penting memahami masa lalu dari ,,tlte
golden Fast" Kedatuan Luwu. Banyak cara pandang dari
kebesaran kerajaan ini yang dapat ditr;sfo.-r"rlt-
dalam berbagai aspek kehidupan dewasa ini sebagai pem_
bentuk jati diri yang hampir hilang serta deng; iidaklupa mengambil pelajaran dari perkembangar,"p"muha_
man dunia yang universal.
l. Hakikat 'The Golilet Easf Ked.afuan Luwu
_ 
Beberapa penulis sejarah, seperti diielaskan Edward
L. Polinggomang yang terkait dengan sejarah Sulawesi Se_
latary seperti Mattulada (1998), Andi Zainal Abid in (1999),
Poelinggomang dan Suriadi Mappangara 1ea) lZOfia aan2006), dan karya Iwan Sumantri tentang sejarah budaya
S',lawesi Selatan (2004) dan beberapa U"t" iuiory, y".,g
kajiannya lebih spesifik seperti tulisannya ebjuliazai




tentang kedatuan Luwu' yang pada dasamya
tkan kedatuan ini sebagai kerajaan tertua di Su-
tan.tl
ra teoretis, meminjam istilahnya Ian Romein,
Kedatuan Luwu dapat dikatakan meru-
suatu hal yang "menyimpang dari pola umum
",r2 dimana gagasan mendirikan kerajaan ten-
merupakan bagian dari penyimpangan susun;rn
t yang terorganisir dengan cara-cara biasanya.
6ebab itu, karena Kedatuan Luwu di Sulawesi meru-
cikal-bakal dari berdirinya kerajaan lairury+ maka
dengan sendirinya telah membangun penyimpangan
tnya dari pola umum yang ada.{3
Dalam " Bestuursnota Gouoemeut couaie/' , yang sali-
a ada pada Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan,
lain dikemukakan bahwa Kedatuan Luwu adalah
pakan kerajaan yang berkuasa dari abad X-XIV di
Hal tersebut diakui oleh sejumlah kerajaan yang
berdiri kemudian seperti: Gowa, Soppeng, Sawitto
Bulobulo, Tanete, Supp+ dan lainlain. Arti-
( Edward L. Potinggomar.1.. I<edatuan Luuu dnla PersP&tif Sqaroh Sulauesi
&latar. Datam Iwan Sumantri (ed) A*alogi dan Sejarah Luarl (Luwu:
Pcmda Luwu Timur,), hlm. 17O1n.
o Menurut Jan Romein, dalam -pola umum" tak daPat orang menerima
kcmajuan, yang seakan Erempesona riwa orang barat sebelurn teiadinya
tt raissarcu. Adapun beberapa penyimpangan yang dimaksud sePerti: si.
klp objektif terhadap alam, pen8amatan objektit teknik organisasi, paur,
lndividualism, kapitalisrE, p€ngertian tentang pekejaan dan pengertian
tentan8 autoritas, yant akhimya menjelrna meniadi tevolusi indiustli, Jan
Romein, Aera Eropa: Peradaban Eropa sebagai Penyimpangan dadPola
Umum (Gonaco: Bandung/Amsterdam, 1956), hfm. 6.
" 
Artinya bahwa, berdirinya Kedatuan Luwu dalam bentuk sebuah kera-
iaan tentunya berbeda dengan susunan organisasi masyarakat "Primitif"
lainnya. Oleh sebab itu tidak salah apabila hal ini juga dikatakal sebagai
"penyimpangan dari pola umum" telsebut.
:]J
nya bahwa, sesuai dengan pemyataan Gubemur Hindia-
Belanda di Makassar pada tahun 1889, selama lima atau
empat abad tersebut Kedatuan Luwu telah mencapai pun-
cak kejayaannya.{ Diperkuat iuga oleh David Bulbeck
dan Bagyo Prasetyo, yang menyatakan bahwa " zar::.an La
Galigo merupakan puncak keemasan bagi Luwu, yaitu an-
tara abad X dan XIV masehi.a5
Keberadaan Kedatuan Luwu yang begitu penting'
diakui juga oleh kerajaan-kerajaan besar lainnya' Bahkan
kisah tentang Pembentukan keraiaan-kerajaan lain senan-
tiasa dihubungkan dengan kehadiran tokoh dari luwu'
dan hubungan kekuasaan dengan kedatuan itu' Bahkan
dalam selarfh Gowa dijumpai ungkapan yang meny.a. takan
"kekuasaan ada di Gowa, kebesaran ada di Luwu"' ung-
kapan yang pada dirinya menuniukkan adanya pe:rgaruh
t"iut *it *., bagi kemajuan kerajaan-kerajaan itu' 
-
Pertanyaannyi kemudian, dimanakah letak Kedatu-
ar, Lo*, yar,g pertama? Orang Wotu mengklaim wilayah
-"t"tu 
""Uug"; 
tempat bermulanya Kedatuan Luwu' Hal
i*J", u"ti"ung""t g pada periode Ware pertama ketika
Bau Kuna berdisarkan pesan orang tuanya Pua Atikka
*"r.y"rut tu" Ware kepida si bungsu Bau Cina', Periode
im iip"rtiruXutt berlangsung sekitar abad ke I T:Pai
aUad Xtt masehi sebelum periode Anakaii memin{afkan
frrs"t kerul"un ke Mancapai, dekat L'elewau sebelah 
se-
:4e4i 1*a Kt44... ,e
{ Anonim, Sejarah Lulou aahmntp,/hisatykonunal2b@saot cottfi !'
Dakses 20 Januari 2015
rr kbih Ianjut dijelaskan bahwa PemYataan-PemY ataan ini sesunggulnya
berhubungan dengan periode p€merintahan Para dewa dalam 
kisah seja-
rah Luwu, sebelum terb€ntuknya Kedatuan Luwu periode SimPurusianS.
Jetasnya datam Edward L Potinggo
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Sejalan dengan pendapat di atas, berdasarkan sumber
sejarah, tiniauan kebahasaan, dan Epos La Galigo, di ke-
tahui bahwa Peradaban Luwu muncul dari Salu Pongko
yakni di wilayah Wotu antara 3.000 hingga 2.000 tahun
silam. Diduga, Wotu dahulu kala pemah didiami suku
terfua yang bernamaTo Pongko, namun nama suku ini ti-
dak lagi berhasil diidentifikasi oleh peneliti se1'arah mau-
pun sumhr seiarah (penutur).a7 Pemahaman serarah yang
demikian ini, seperti dikatakan Amirullah Amir 'seperti-
nya perlu mendapat perhatian dari peneliti selanjutnya,
karena catatan tertulis sebagai dokumen seiarah sangatlah
terbatas.
Terlepas dari pencarian data keseiarahan mengenai
letak Kedatuan Luwu Pertama, yang tidak kalah penting
sesungguhnya adalah nilai-nilai yang diwariskan dari ke-
beradaan Kedatuan Luwu tersebut bagi generasi kita saat
ini ataupun generasi kita pada masa yang akan datang'
Terkait dengan pertumbuhan dan kemajuan Kedatu-
an Luwu yang berjalan selama 12 abad tersebut, paling ti-
dak disebabkan oleh beberapa faktor, seperti yang diielas-
kan sebagai berikut:
Oapatlah dicatat beberapa faktor 1) Adanya To Manu-
rung sebagai substansi daulah dan sekaligus kausa p:oma
otoit"t, yang pada gilirannya menjelma sebuah 
.'Mitos
Politik, dan-pembentukan "Elit Kekuasaan" bagi ketu-
nrnannya kelak dikemudian hari; 2) Adanya Pangadereng
; A-lr"ll"h A"rtr, Melacak lcjnk Nen& Moyang orang w.oy dalam. Iwai
Sumantri (ed) Arkeologi dan Sejarah Lua'u puwu: Pemda Luwu I rmur)'
hlm. 2,16.
o Anonim, Azral P eradaban dan Kedatuan Luwu' Dalam hlblfrifu'
salawa.blogsPot.com/. Diakses 20 lanuari 2015'
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sebagai tatanan penyelenSSaraan Pemerintahan yang me-
liputi Ade' (adat), Rnnpoang (undanS-undang), Wnri (aturan
stratifikasi sosial), Bicara (peradilan), dan Sara (aturan aga-
ma Islam); 3) Adanya Siri dan Pacce yang identik dengan
harga diri dan solidaritas yang meruPakan weltanscluuung,
yang meniadi wujud keberadaan manusia yang berfungsi
sebagai ikatan dan perekat bangsa.€
Beberapa faktor yang menyebabkan Kedatuan Luwu
maju dan berkembang pada zamannya di atas, secara ti-
dak langsung memberikan pelaiaran berharga. Faktor
kedua dan ketiga sepertinya memiliki peran aktif yang
nyata dalam membentuk sebuah kemajuan pada Keda-
tuan Luwu. Beberapa prasyarat terbentuknya "Negara
Kesejahteraan" tersebut. dengan demikian beberapa di-
antaranya perlu dianalisa sebagai pembentuk kemajuan
dari Kedatuan Luwu yang pernah menjadi imperium bagi
kerajaan-kerajaan bawahan di sekitarnya.
Mengutip Anwar Ibrahim,ae bahwa berkembarignya
negara kesejahtraan di Luwu tidak lepas dari beberapa
konsep yang harus dijiwai, dan inilah yang merupakan
pemikiran dari Ma ccae Ri Luwu:
Pertama, konsep 'Pazoinruk', 'Tajang', dan 'Sadda'.
Tajanna pawinruk-e yang berfungsi sebagai peniaga dan
pemelihara hati nurani manusia, sehingga ati maciflnonS
tetap jernih berkilau dan suci. Oleh karena itulah ati ma'
cinnong tidak akan pemah bisa berdusta dan tersesat. Hati
nurani yang diterangi inilah yang dapat menerima suara
llhalr., sailda, (wahyu, firman, dalam terminology agama),
s Andi Ima Kesuma, Sista Perkauinin Adat Luwu yang Releoan dalam Trans'
hmnsi Kebdayoan Nasri,'ral Iwan Sumantri (ed\ Arkeologi dan(Luwu: Pemda Luwu Timur), hlm. 305.
d Anwar IbrahtuL op.cit. hlm. 261283.
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yang diturunkan sang penciPta kePada manusia.s0
Kedua, Konsep kesejahteraan. Penciptaan kesejahter-
aan masyarakat menjadi topik yang ditekankan secara te-
gas dalarn pemikiran Maccae Ri Luz.uu. Kesejahteraan ma-
syarakat dan negara terjadi bila raja menjalankan fungsi
pengayoman dan pemayungan kepada rakyatnya, sehing-
ga memungkinkan: 1) warga masyarakat memperluas ja-
ringan kekerabatan; 2) warga masyarakat memiliki hara-
pan hidup (usia) lebih panjanp 3) meningkatkan jumlah
manusia dan mengembangbiakkan binatang temal 4)
mempersubur tanaman buah-buahan dan meningkatkan
hasil panen; serta 5) adanya persatuan jiwa dan semangat
seluruh rakyat.5l
Kelima hal tersebut di atas, dalam peniabarannya ke-
mudian memiliki poin-poin tersendiri bagaimana aplikasi
serta kriteria dari masyarakat Kedatuan Luwu pada khu-
susnya yang harus bisa dan berada pada kondisi normatif
tersebut. Sehingga inilah yang dapat menciptakan "negara
kesejahteraan" sesuai yang dikonsepkan oleh salah satu
elit kreatifnya.
Kefiga, Penegakan supremasi hukum. Dalam hal ini
Anwar Ibrahim menjelaskan sebagai berikut:
Kesejahteraan masyarakat sangat terkait dengan
penegakan dan pelaksanaan hukum, panngadermg.
Maccae ru Luwu menguraikan penjelasan yang di-
maksudkannya sebagai berikut adapun yang disebut
peradatan lima jenisnya: pertama ralah adek maraja,
adat agung;kedua, ailek puraonro, adat yang telah man-







n OP.cit, hlm 274
,, 6,p..i', t t*. 275. Hal yang. sa ma j'?,l'#"if lr:x}ffi:;:x*t #llq;
g}ffi lil#ffi*Tlffi Y (l;;#;; ;;; ; ;,i, i,i",,' ir'*.,' p"''
da Luwu Timur), Nm 173-174'
4*4': 'lota' Krt4t<4 1e
waik, pemilah, tatacara Protokoler; kelima ialal"r 
ra-
Pang, ibarat, iurisPrudensi 
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Keenrpat, Keiayaan negara dan kerajaan' Raia sebagai
nensavom masyarakat menjalankan peranannya dengan
L"nij-rru" perilaku yang merupakT 3"t:"lY::l
^oai,rlrrg 
koto*iig ati, perilaku yang lahir dan berkembang
J-iar.i.g a""gl h"li 
""utti 
pemikian pula sebaliknya'
oerilaku rakyat dan warga masyarkat pun merupakan 
per-
'*riudun dari hal itu '53
" 
";;;;;" negara dimungkinkan dengan t:tl""ll'-l-
vu a"fJp* persy:aratan utama bagi para peiabatregara:ii-"*'"rt ti" k"i"i""t'; 2) selalu berkata benar; 3) teguh
;il;*;; vu"g u"nu" 4) mawas diri;.5) bermurah["i, ui *"^",,nu,u Jup peramah;7) memelihara kebera-
nian, dan 8) tidak Pilih kasih'a'"-";;*"" 
aaam praktiLnya' Pemlintahl 
.1"1T"
K"d;;"i Luwu bercorak monarkhi' dengan sistem- ad-
t"r*."^"i V-g btrcorak primordial' Walaupun demikian
;;;k;kiJ"" yang dibangun mengarah pada pelayan-
,r', r:rUtit , 
-"*perhatikan keselahteraan dan 
ketentraman
,u(",. f"Uif, leiasnya Edward L' Polinggomang' mengg-
raikan sebagai berikut:
Dalam hubungan inilah dibangun tradisi penga-
wasan atas kekayaan Penguasa dengan. T"ld"t"
t"*tJyuun,'y" sebelum dan sesudah meniadi Datu'
-4e1aza ?aaal Z,zt,z
suatu tatanan yang dibangun untuk membatasi dan
menghalangi penyalahgunaan kewenangan dalam
penyelenggaraan pemerintah demi memperkaya diri
sendiri. Bahkan dalam penyelenggaraan pemerintah,
diciptakan juga lembaga Dewan adat yang berfunS-
si untuk memberi saran dan pertimbangan bahkan
merancangkan kebijakan bersama Datu, sebagai lang-
kah strategi menghindari kesewenangan pemegang
kendali politik. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
sistem pemerintahan Kedafuan Luwu adalah'monar-
khi, namun memiliki azas atau bersifat demokratis.ss
Beberapa konsep diatas, meskipun dengan uraian
yang sangat ringkas, paling tidak telah menjadi bagian
penting dan terintegrasi dalam kehidupan masa lalu dari
Kedatuan Luwu. Tidak dapat diingkari bahwa pesan-
pesan tersebut di atas tidak hanya bersifat normatif, akan
tetapi kebesaran, eksistensi, serta masa keemasan dari ker-
ajaan ini telah menjadi bukti betapa konsep-konsep terse-
but menjadi kenyataan dalam aplikasinya.
Berangkat dari hal tersebut, disadari betul bahwa se-
tiap kemajuan yang ada tidaklah statis, bahwa kemajuan
suatu masyarakat yang pada masanya dianggap sudah
begitu hebat, bisa jadi akan tampak tidak ada apa-apanya
atau sangat kurang dibandingkan dengan masa sesudahn-
ya. Karena itu, kemajuan suatu masyarakat yang dianggap
hebat sekalipun sifatnya tidaklah statis. Begitu juga halnya
dengan keberadaan Kedatuan Luwu yang pada masanya
begitu heba! sekarang tinggal sebuah cerita sejarah yang
bisa jadi menurut ukuran saat ini akan jauh berbeda. Inilah
5 Edward L- Polinggomang iDirl, Nm. 181-
Eq
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2. Membangun Paradigma Generasi Muda Luwu
Kutipan ini sepertinya perlu diperhatikan ""Hikayat
l,a Galigo menggambarkan kejayaan orang Luwu di masa
lalu hingga saat sekarang. Hikayat La Ga-ligo meruPakan
harapan dan inspirasi di masa mendatang", selanjutnya
r Munculnya suatu peradaban, menurut Amotd J Toynbee (1961), tidak le-
pad dari dua hal yaitu: pertama adalah keras dan lunaknya tantangan,
dan kedua , kehadtan elit keatif yang akan memimpin dalam memberi-
kan tangSapan dari tantangan yang ada. Dadang Stpatda4 Pengantat
llmu Sosial: Sebuah Kajian Pcnde*atot1 Struktural Sakarta: Bumi Aksara,
2011), hlm.350.
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yang menyebabkan perlunya masyarakat Luwu memiliki
paradigma yang universal dalam memahami hakikat masa
lalunya tersebut.
Selain begitu hebatnya konsep-konsep "negara ke-
sejahteraan" yang menyebabkan tumbuh dan berkem-
bangnya Kedatuan Luwu di atas, tentunya tidak lepas
dari beberapa hal baik keadaan aiam yang mendukung,
serta sosio-kultural masyarakat pada masa itu, dan satu
hal lagi yang sangat penting yaitu kehadiran elit kreatif
seperti yang sudah diuraikan sebelumnya.* Dalam hal ini
mereka adalah bagian dari elit kerajaan yang membangun
baik sebagai raja maupun cerdik pandai Kedatuan Luwu
tersebut.
Jelas bahwa konsep-konsep di atas telah tersedia se-
bagai bagian dari jati diri masyarakat Luwu saat ini dan
generasi kemudian hari. Melupakarmya sama dengan
menghilangkan ruh daripada kepribadian sendiri, alias
hidup tanpa ruh dan makna. Yang tidak penting ketika
hanya menceritakan dan mengagungkan masa lalu tanpa
memahami dan mengintemalisasikan jati diri yang sudah




ditegaskan bahwa "La Galigo salah satu karya yang di-
kagumi dunia. Dalam waktu singkat, PBB sebagai badan
dunia akan memberikan penghargaan untuk karya La
Galigo. Inilah salah satu bukti kehebatan orang Luwu".
Kalimat-kalimat tersebut merupakan pujian yang dilon-
tarkan gubernur Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin
Limpo, saat menghadiri prosesi adat Luwt Mappalesso
Samaja atau Melepas Nazar di Baruga Datok Pattiman&
Desa Pattimang Kecamatan Malangke, Luwu Utara, Se-
lasa, 24 April 2012. Acara ini adalah rangkaian .Festival
Intemasional La Galigo yang dihadiri raja dan sultan se-
Nusantara.5T
Kedatuan Luwu seperti yang sudah lumrah merupak-
an keraiaan penting di Sulawesi Selatan, karena itu saat ini
masyarakatnya dan terutama sekali generasi mudanya
lahir dari bagian masyarakat kreatif yang harus mengem-
bangkan kreatifitasnya sesuai dengan perkembangan era
gobal dan universal dewasa ini, dengan tanpa atau tidak
melupakan iati dirinya sendiri.
Dewasa ini, kita tidak akan dapat bersaing dengan
masyarakat global jika tidak memahami perkembangan
global tersebut. Karena itu, perlu dibina generasi muda
Luwu untuk menjadikan dirinya sebagai bagian dari elit-
elit kreatif yang memiliki faham "T1ink Globally and Act lo-
call!'.
Memiliki faham kemajuan, tentunya tidak harus me-
nyimpang dari "pola umum" seperti yang digambarkan
oleh ]an Romein di atas ketika menggambarkan kemaiuan
Eropa pasca rovolusi industri. Pemahaman yang menjelas-
kan bahwa "mengambil masa lalu yang baik dan mengam-
t Dikutip dari http://www.luwuraya.nevmT2/ u/. Denga iudul rrtikel




Dikutip dari http://www-luwuraya.net/2012/04/. Dengan judul arti
Raja Siltan se-Nusantaro Berkuntpul Diakses 20 Januari 2015'
kel
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an kerajaan penting di Sulawesi Selatan, karena itu saat ini
masyarakatnya dan terutama sekali generasi mudanya
lahir dari bagian masyarakat kreatif yang harus mengem-
bangkan kreatifitasnya sesuai dengan perkembangan era
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Dewasa ini, kita tidak akan dapat bersaing dengan
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global tersebut. Karena itu, perlu dibina generasi muda
Luwu untuk menjadikan dirinya sebagai bagian dari elit-
elit kreatif yang memiliki faham "Think Globally and Act lo-
cally" .
Memiliki faham kemajuan, tentunya tidak harus me-
nyimpang dari "pola umum" sePerti yang digambarkan
oleh ]an Romein di atas ketika menggambarkan kemajuan
Eropa pasca rovolusi industri. Pemahaman yang menl'elas-
kan bahwa "mengambil masa lalu yang baik dan mengam-
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bil masa kini dan yang akan datang yang mungkin iauh
lebih baik" dapat diladikan sebagai bagian untuk mendo-
rong kemajuan Yang ada.
'Bagaimana kehidupan dalam pemerintahan Kadatu-
an Luwu serta konsep-konsep bemegara dan bermasyara-
kat demikian ielasnya sebagai pedoman hidup' karenanya
tinssal mentransformasikan dalam kenyataan hidup saat
inil[aling tidak terdapat beberapa hal yang perlu untuk
aipert rtiirt bersama dalam menempuh kehidupan uni-
veisal dewasa ini, diantaranya adalah sebagai berikut:
Pertama, pe ukiranya memberikan pemahaman yang
konprehensif akan makna kebesaran Kedatuan Luwu
prdu 
^a.u 
lalunya. Artinya bahwa generasi mua-a tiil\
iranya diaiarkan sejarah kebesarannya, tetapi nilai-nilai
y.r,i rer.,e.tit ya dapat diintemalisasikan dalam kehidu-
pan"set ari-hari. Hal ini penting,, karena masyarakat glob-
ul yu.,g 
-"ng*ahkan pada bentuk susunan masyarakat
yang individualis, kapitalis, dan lain sebagainya' memer-
iotJ., mUn hanya pemahaman tetaPi juga intemalisasi
nilai kebersamaan, gotong-royonp dan lain sebagainya
yang memang konsep-konsepnya kita miliki' Banyaknya
io.,h*, rct"ir"an, dan hal-hal negatif lainnya yang kita
alami dewasa ini bisa jadi merupakan indikasi semakin
melemahnya pemahaman generasi rnuda kita akan nilai-
nilai kultural yang sudah melekat pada sejarah kebesaran
bangsanya, khusuqnya Kedatuan Luwu'
-Kertia, Nvtn Toffler (1990), seorang Futurolog' telah
menggambarkan dalam salah satu karya monumentalnya
yaitibower Shift " Nowdays the abitity to make a deal happ.en
oery o7* ilepmds on knowledge than on the doll,ars you bi.ng
to ihe'table. At a certtiin leael it's easier to obtain the money tlmn
tle releuant knou-how. knowledge is the real power leuer" ' Jelas
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llmu pengetahuan dan uang merupakan hal ter-
untuk dimiliki oleh siapapun yang menginginkan
si yang memadai sesuai dengan standar hidup de-
lni.
lu digaris bawahi mengenai begitu pentingnya
pengetahuan, hal ini sudah lumrah merupakan ba-
terpenting bagi siapapun. Semakin melemahaya sta-
onal dalam masyarakat seperti kebangsawanan
bahwa ilmu pengetahuan sudah lebih tinggi
ltatus kebangsawanan tradisional yang dimiliki. Me-
mi hal ini berarti generasi emas masyarakat Luwu
a masa yang akan datang selain memahami sejarah
nilai-nilai yang dimiliki bangsanya, sekaligus peka
dap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
Ketrga, potensi alarry letak geografis, dan lain seb-
ya memiliki nilai tersendiri untuk dikelola dengan
k mungkin sebagai aset masa depan yang lebih baik
I ini memerlukan para ahli lokal yang kompeten di bi-
dalam kaitannya dengan hal tersebut, berkore-
lasi dengan harus adanya pemahaman masyarakat pada
tugian kedua di atas.
Keempat, sebagaimana konsep humanisme, bahwa
bagaimanapun kebesaran masa lalu tetsebut, yang seolah-
olah menghadirkan kesempumaa& tapi dalam kenyata-
annya 'tidak ada gading yang tak retak". Artinya bahwa
masa lalu Kedafuan Luwu yang penuh kebesaran tenfun-
ya memiliki kekurangan tersendiri, bahkan mungkin juga
pemah terdapat kesalahan-kesalahan atau hal negatif lain-
nya. Ini juga perlu mendapatkan perhatian, karena kesala-
han-kesalahan yang sudah terjadi dapat menjadi pelajar.an
yang berarti untuk tidak diulangi lagi. Dalam istilahnya
Bambang Purwanto, karena mempelajari manusia, maka
I
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* B.aca Bam-bang Puturanto, Cagatnya Historiogaf Indonesiali (yogyakarta:
Ornbak,2m6).
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bagairnana kita dapat "memanusiakan manusia,, yang ti-
dak hanya benar, tetapi juga banyak kesalahan.s
klima,bahwa tidak semua masa lalu atau konsep dari
masa lalu tersebut bisa ditransformasikan dalam semua
aspek kehidupan dewasa ini. Dalam bahasa yang kurang
bersahabat, bisa dikatakan sudah ,,oaf of date., sehinggi
perlu pengembangan ataupun menghilangkan hal_hal
yang sepertinya tidak memiliki nilai untuk kepentingan
masa mendatang yang dapat mendorong kemajuan. Hal_
hal mistis yang tidak mendasar dan tidak mengandung
nilai dari masa lalu misalnya perlu untuk dikurangi atau
mungkin juga dihilangkan.
_ 
Keenant, sepertinya ini juga merupakan bagian yang
tidak kalah pentingnya adalah menggali konsep kemajuan
yang sudah melekat pada kebesaran dan kemajuan Keda-
tuan Luwu. Untuk tidak terpeleset pada pernikiran yang
hanya mengedepankan materi, karenanya seka-li lagi kon-
sep perkembangan dengan segala kreatifitas, serta inovasi
perlu mempertahankan konsep pembangunan, kemajuan,
serta pengembangan yang menjadi jadi diri Kedatuan
Luwu.
Tentunya selain beberapa hal yang diuraikan di atas
dalam membentuk paradigma generasi muda Luwu, ma-
sih banyak hal-hal lainnya yang perlu mendapatkan per-
hatian dalam memahami masa lalu dan mentransformasi-
kannya pada masa ini dan yang akan datang. Hal tersebutjuga perlu pemikitan yang kreatif dan inovatif, serta ke-
aktifan dari generasi muda kita, sehingga konsep ,.belajar
masa lalu untuk memetakan masa depan yang lebih baik.
ltdi 7*a K.44'44 ,e
I
-legaa '7atan -4<<,,t
bukan hanya meniadi sebuah jargory tapi berkembang
dalam aplikasi.
3. Rdleksi
Ungkapan "Kekuasaan ada di Gowa, Kebesaran ada
di Luwu", merupakan bukti betapa pengaruh kebesaran
kerajaan ini sebagai kerajaan pertarna di Sulawesi Selatan.
Bahkan sebelum berdirinya kerajaan-kerajaan lainnya, Ke-
datuan Luwu menjadi imperium bagi kedatuan-kedatuan
kecil sebagai vassal disekitamya. Sebagai sebuah kerajaan
yang pemah mencapai puncak kajayaan sekitar abad X
hingga XIV yang diistilahkan dengan "masa I La Galigo",
sangat wajar apabila menjadi kebanggaan bagi masyara-
kat Luwu dan Sulawesi Selatan pada khususnya.
Terlepas dari kebanggan masa lalu dari keberadaan
Kedatuan Luwu di atas, tersirat dan tersurat nilai-nilai
kemanusiaan, nilai-nilai kepemerintahan, nilai-nilai Ketu-
hanary dan lain sebagainya yang perlu mendapatkan per-
hatian generasi muda bukan hanya untuk dipahami, me-
lainkan untuk dapat diintemalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
Selain mewariskan nilai-nilai sebag.ai pemikiran nor-
matif, dalam praktik pemerintahan tercatat dalam sejarah
bagaimana sistem kepemimpinan pemerintahan Kedatuan
Luwu yang meskipun bersifat monarkhi namua sekaligus
memiliki azas demokratis. Dalam hal ini banyak sekali
model pemerintahan Kedatuan Luwu yang dapat ditrans-
formasikan dalam sistem pemerintahan nasional sekarang
lni, terutama berkaitan dengan bagaimana sistem de-
mokrasi yang dibangun.
Kebesaran dan nilai-nilai yang sudah dibangun terse-
but dengan demikian perlu mendapatkan perhatian den-
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gan pengembangan yang aktif, keatif, dan inovatif dari
masyarakatnya. Hal ini penting untuk mengubah paradig-
ma yang hanya memban8gakan masa lalu, namun tidak
ada usaha untuk memajukan diri sendiri dalam mengha-
dapi dunia global dan universal yang sudah melanda s€-
gala aspek kehidupan. Untuk menghadapi perkembangan
masyarakat Luwu yang sudah menjadi bagian dari dunia
yang universal tersebut, banyak hal yang perlu diperha-
tikan seperti memajukan dunia pendidikan, pemahaman
dan intemalisasi nilai-nilai kultural sebagai identitas diri
dan lain sebagainya.
B. Nilai Kepemimpinan dalam Kearifan Lokal
Konsep kepemimpinan masa lalu tidak lepas dari ke-
hidupan politik kerajaan-kerajaan tradisional yang pemah
ada, baik Kerajaan Luwu', Kerajaan Gowa, dan Kerajaan
Bone (hanya menyebut sebagian besar saja). Konsep yang
akan dijelaskan selaniutnya tidak lepas dari perkemban-
gan kerajaan yang dianggap sebagai kerajaan pertama di
Sulawesi yaitu Luwu'. Terkait dengan keberadaan Luwu'
sebagai keraiaan yang paling berkuasa pertama kali, oleh
Zainal Abidin dijelaskan sebagai berikut:
"...menurut hadisi lama, Kerajaan Luwu' merupak-
an kerajaan yang paling berkuasa di Sulawesi mulai
dari abad ke. X sampai abad ke XIV. Tradisi itu dapat
dibuktikan dengan fakta bahwa sampai sekarang
bangsawan-bangsawan Luwu' memperoleh peng-
hormatan yang tertinggi di Sulawesi. Seperti halnya
anggota-anggota Dewan Pemerintahan Luwu' yang
mendasarkan asal-usulnya dari Batara Guru-Sawerig-
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ding, maka demikian Pula halnya dengan anggota-
ota Dewan Pemerintahan Gowa5e
Terkait dengan hal di atas, lebih lanjut oleh Mattulada
n sebagai berikut
Luwu', Bone dan Gowa, dalam abad XV disebut "Tel-
lumponccoe" (Iiga Negeri Besar). Dari Luwu'lah yang
I menjadi kakak dari kedua negeri lainnya.... abad-
- 
abad itu Sulawesi Selatan sudah berada dalam zaman
seiarah, sehingga kehadiran Tana Luwu'dalam seia-
rah sebagai negeri rujukan (tertua) dan memegang
peranan kepeloporan dapat diperkirakan waktunya
dalam tahuntahun awal abad XVI (1600-1615 m), ke-
tika Tana Luwu' meniadi kakak dalam persekutuan
T elumpo caE Puwu'-Bone4owa)@.
Mencari formulasi konsep kepemimpinan di Sulawe-
'il Selatan dengan demikian tidak lepas dari keberadaan
kerajaan-kerajaan di atas yang telah memproduk beberapa
lkonsep yang dianggap baik untuk diterapkan saat ini, bah-
kan untuk masa depan gernerasi P€nerus kita. Karena itu
yang menjadi fokus pembahasan pada bagian ini adalah
konsep kepemimpinan pada kerajaan-kerajaan yang dise-
butkan tadi, terutama sekali apa yang pemah dilormulasi
pertama kali di Kerajaan Luwu' dan dikonsepkan secara
berkesinambungan di kerajaan-kerajaan setelahnya.
e Lihat Zainal Abidin, Munculnya Kedatuan Luuu' (lhe Emergencc of the
Kngdom of Luwu dalam Tudang Ade' Mewlusii Hai ladi uuu (Jjongpan'
dang: t embaga Pers, 195) h. 2
e Mattulada, Mercari Httti ladi Tannll Lu@u' Atqu KebuPaten Luuu' dalam Tu-
dang Ade Menelusui Hari Jatli Luwu (Uiungpatdang: t embaga Pers, 195)
h. 30
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gan pengembangan yang aktif, I<r'eatif, dan inovatif dari
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gala aspek kehidupan. Untuk menghadapi perkembangan
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yang universal tersebut, banyak hal yang perlu diperha-
tikan seperti memajukan dunia pendidikan, pemahaman
dan intemalisasi nilai-nilai kultural sebagai identitas diri
dan lain sebagainya.
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Zainal Abidin dijelaskan sebagai berikut:
"...menurut tradisi lama, Keraiaan Luwu' merupak-
an kerajaan yang paling berkuasa di Sulawesi mulai
dari abad ke X sampai abad ke XIV. Tradisi itu dapat
dibuktikan dengan fakta bahwa sampai sekarang
bangsawan-bangsawan Luwu' memperoleh peng-
hormatan yang tertinggi di Sulawesi. Seperti halnya
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mendasarkan asal-usulnya dari Batara Guru-Sawerig-
66
zldi t?a<a- Ka4rqa '?e
,!.e9a",, ?araa r'<a*
adin& maka demikian pula halnya dengan anggota-
anggota Dewan Pemerintahan Gowas.
Mencari formulasi konsep kepemimpinan di Sulawe-
si Selatan dengan demikian tidak lepas dari keberadaan
kerajaan-kerajaan di atas yang telah memproduk beberapa
konsep yang dianggap baik untuk diterapkan saat ini, bah-
kan untuk masa depan gemerasi penerus kita. Karena itu
yang menjadi fokus pembahasan pada bagian ini adalah
konsep kepemimpinan pada kerajaan-kerajaan yang dise-
butkan tadi, terutama sekali apa yang pemah diformulasi
Pertama kali di Kerajaan'Luwu' dan dikonsepkan secara
berkesinambungan di kerajaan-kerajaan setelahnya.
, Lihat Zainat lrbidin, Munculnya Kedatuan Luuu' (The Energence ol tfu
Kngdom of Luwu dalarn Tudang Ade' Menelusii Hai ladi uuu (Ujotgpan-
dang: kmbaga Pers, 195) h.2
! Mathrtada" Alen.dri Hai ladiTandh Luuu' Atou Keburyten Lu@,r'dalam 7l1-




Terkait dengan hal di atas, lebih laniut oleh Mattulada
diielaskan sebagai berikut:
Luwu', Bone dan Gowa, dalam abad XV disebut "Tel-
lumponccoe" (Tiga Negeri Besar). Dari Luwu'lah yang
menjadi kakak dari kedua negeri lainnya.... abad-
abad itu Sulawesi Selatan sudah berada dalam zaman
sejarafu sehingga kehadiran Tana Luwu' daiam seja-
rah sebagai negeri rujukan (tertua) dan memegang
peranan kepeloporan dapat diperkirakan waktunya
dalam tahun-tahun awal abad XVI (1600-1615 m), ke-
tika Tana Luwu'menjadi kakak dalam persekutuan
T el umpo cmE (Luwu' -Bone4owa)@.
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Adanya ide tentang kepemimpinan telah ditanamkan
oleh leluhur daerah ini sejak dahulu, bahkan sejak kelahi-
ran manusia itu sendiri. Khususnya di Sulawesi, konsep
kepemimpinan ini salah satunya tercantum dalam lonfarak
Latoa yang ditulis pada abad ke-16. Pada priode lontarak,
raja diibaratkan sebagai To Manurung yakni sosok yang
pantas dimuliakan, manusia yang paling dihormati, dan
sebagai titisan dewa. Pada saat itu, perkataan raia menjadi
hukum yang berlaku dan dipatuhi oleh rakyat, periode ini
merefleksikan dua hal. Pertama sosok Raja yang paling di-
hormati telah menjadi suriteladan bagi rakyat dengan sifat
kepemimpinan yaitu; kejujurary ketegasa& dan kecintaan-
nya kepada dewata. Ked.ua, rakyat bersikap sangat patuh
pada pemerintahan raja. Figur kepemimpinan raja men-
jadi kombinasi murnpuni dalam menciptalan negara yang
aman dan sejahtera6l.
Kedua refleksi kepemimpinan di atas sudah tum-
buh pada rnasa-masa kerajaan awal di Sulawesi, mulai
dari kelahiran dan masa awal dari munculnya kerajaan-
kerajaan yang diawali dengan datangnya Tu-Manurung
(Makassar) atau To-ManurungE (Tu' atau 'To' berawal
dari kata'tau' = oran& manurung yang turun dari langit
atau dari khayangan). Berdasarkan hal di atas, tentunya
konsep kepemimpinan dan yang dipimpin pada masa ker-
ajaan awal ini tidak lepas dari konsep kepercayaan ini.
Berdasarkan tulisan tentang "To-Manurung"0z
menjelaskan bahwa naskah lontara tentang kedatan-
5r Dapat dibaca dalam tulisannya Nurhidayati di Koran Harian Fajar ed-
isi Sabtu 02 Februari 2012. Konsep kepemimpinan yang dikemukakan
Nurhidayati di atas s€benamya kalau meruiuk sumber asli, maka banyak
kita dapatkan dalam tulisan-tulisannya Mattulada.






To-Manurung dikatakan sebagai pangkal teriadinya
aan-keraiaan Bugis-Makassar. Pada zaman dahulu
terjadinya eksPerimen baru dengan ben-
kekuasaan dari tingkat kaum Yang dipimpiry bentuk
baru yang lebih tinggi dan lebih dipusatkan
tangan satu orang yaitu To- Manurung, tidak me-
pemaksaan atau paksaan pisik atau Penindasan suatu
atau kelas sosial maka lahirlah konsep To-Manu-
atau Tu-Manurung tadi.
Terkait dengan hal tersebut,




Beberapa pangkal kebiiakan di atas, bagi masyarakat
Sulawesi Selatan yang mempercayai adanya "To Manu-
,nrng", seorang yang dapat diangkat menjadi pemimpin
negeri bila memenuhi syarat Pribadi yang menurut mer-
eka merupakan ajaran adilulung. Pribadi adilulung adalah
pribadi yang dijiwai oleh prinsi p " sii'-pesse' . Pribadi sin'-
.prrr, *."t g p.mimpin meliputi; silat juiur, takwa, gigih
memperjuangkan kesejahteraan dan kedamaian rakyat,
berani, teguh dalam pendirian, rvunPu memPersatukan
rakyatnya, adil, terbuka pada nasihat dan kritikan.
Konsep-konsep kepemirnpinan di atas, lebih jelas
dikatakan bahwa syarat seorang menjadi pemimpin bagi
masyarakat Bugis menurut Abidio (1983: 163) adalah se-
bagai berikut:
moralitas manusia. Dalam kontekas kenegaraan, ma-
digolongkan dalam dua aspek, yaitu pemerintahan
rakyat. Latoa menyebutkan tiga pangkal kebijakan di
unia; 1) mencegah ucapan-ucapan buruk, 2) mencegah
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a. Juiur terhadap De'uata Seuwae dan sesamanya manu-
sia.
b. Takut kepada Deuata Seuwae dan menghormati rak
yatnya d"r, orr.tg asing serta tidak membeda-beda-
kan rakYatnYa.
c. Mampu memperiuangkan kebaikan negerinya. agar
berkembang baik rakyatnya, dan mampu m-enlalrun
tidak teriadinya perselisihan antara Peiabat keralaan
dan rakYat.
d. Mampu menjamin kesejahteraan rakyatnya'
; Berani dan tegas, tidak gentar hathya mendapat ber-
i , Ur-t (ttitif.,tt) dan berita baik (tidak mudah ter-
buai oleh saniungan)'




Berwibawa terhadap para pejabat dan pembantu-
pembantunya.
Julur dalam segala kePutusannya'




datu (raia) harus memiliki syarat se-
;;fiil.rprn we Tmri Lllo sewaktu dia ditawari
[o1"" 
""*u ^enjadi 
raja pada abad XV' sebagai berikut:
"... adapun yang patut memimpin agar t1i111.l11l
tak hampa, menyelimuti agar tak dingin (mengayomr]
ialah orang yang mendapat pertoJongan o-' TIl
ta, yang .ri"-ititi empat macam kemamPuan daram
t"f,larrlut,tyu' Pertama' kemampuan harta benda'
Kedua,cakap dan teramPil serla Perkataannya 
pantas'
Ketiga, kemampuan iasmaninya :":'I ^tITIll




a dan suka menolong *sarnnnya manusia63 (Abi-
1983:164).
tipan l,ontarak di atas menarik untuk diperhatikan,
wa dalam tradisi Lontarak menyangkut masalah
atau fungsi raja sebagai pemimpin puncak dalam
menekarikan masalah moral para pemimpin dan
jawabnya terhadap rakyat yang dipimpin dan
ah berdasar atas kekuasaan belaka. Nasib rakyat
sewaktu-waktu terancam oleh perlakuan tidak adit
pihak penguasa, telah menjadi sasaran utama untuk
hatikan. Rakyat mendapat perlindungan yang tegas
k dilindungi haknya, diperbaiki kehidupannya dan
kebebasan untuk menikmati hidupnya dalam
. Kesetiaan atau dukungan rakyat kepada raja bukan
bahwa raja sebagai penguasa yang tertinggi dapat
rakyatnya sebagai objek semata, tanpa beru-
untuk memberi imbalan kebahagiaan hidup bagi me-
.. Kesetiaan rakyat yang diberikan kepada raja dimak-
kan agar mereka disayangi oleh raja dan memrmPtn
ka menuju jalan kebahagiaan dan kedamaian hidup.
Konsep kepemimpinan dalan lnntarak, dipesankan
la untuk mempelajari sifat negati{ dan positif yang ada
dunia. Karena memang pada dasarnya kedua unsur ini
alu ada pada setiap diri manusia yaitu unsul api, air,
dan tanah. Sifat api adalah besar tindakannya, tidak
kan akibat perbuatannya, tidak mau mengalah,
dirinyalah sendiri yang dianggap benat tetapi me-
iki sifat berani. Air memiliki sifat kegigihan tetapi ti_jujur. Angin sendiri memiliki kejujurarl pemurah dan
'., A. Zainal Abidin, Petsepsi Orang Bugis MnkL<s Tmtnng Hukunt, Necnra








Iuas. Andi Ima Kesuma6a (201.2) menguraikan bahwa
lam konsep hukum yang dikutip dari Lontarak, masyara-
Makassar-Bugis yang sejak lama mengenal beragam
an hidup yang menJadi ajaran dan pegangan hidupkait dengan konsep kepemimpinan yang perlu dita-
pada generasi muda yang nantinya akan menjadiI Punggung keberlangsungan adanya keari{an Io-I tersebut, tidak salah kalau kita ulang dan adopsi dan
pada generasi muda mengenai ajaran yang diki-dari pemya taan Opu To Taddampali pajung LuwuII kepada cucunya Andi Mappayompa Opu To Tad-
mpali Larompong (Opu To Marilaleng Kerajaan Luwu)a untuk diangkat menjadi pemimpin sekurang-
7 (tujuh) faktor yang harus diperhatikan pada
seseorang, sebagai berikut:
Tujuh faktor yang oleh Andi Ima Kesuma (2012) iniinamakan sebagai ,seaen wond.ers of the local leadership,dapat dijabarkan sebagaimana penjelasan di bawah ini:
a Acca (Kecakapan)
Dalam bahasa sehari-hari disebut pandai atau pin-tar dan dalam Lontarak disebut cendikia atau intelek.
Iaai 
.1= bukan hanya pandai atau pt"t* ;6t j";;cendikia atau intelek Oleh karena itu aaant ioniaia*jlelaska.lbahw.a orang yang mempunyai rilai acca
clrsebut "To acca To Knnawantun,, yang dapat diter-jemahkan cendekiawan, ahli pikir, 
"ori "f,fj ruf.rrharif.
x lihat Sewr Wonderc of.I1u t*nl leadersltip Ol Soutlt Sura_apsi (pensanrarlDatann Asdar Muis Gd) Mrr, Air petadabai. v.gy"-k"i", "atl_",pl;l?Jlabih rinci baBairnana konsep kepemimpin", iil a"p.l ai'ir." l."ili-'buknnya prof. Rahman Rahini. 79is. Nita'i_Nitoi wo;;; i";;r;;;r;;;;::Makassar: kmbaga penerbitan Unjversitas Hasanuddin.
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berpengetahuan. Singkatnya seorang pemimpin harus me-
miliki sifat jujur untuk melawan sifat ketidakjujurannya,
cendikia untuk menghindari kebodohary merani untuk
menghindari rasa taku! mengayomi untuk menghindari
penderitaan rakya! dan terbuka untuk menghindafi
kepicikan. Dengan demikian seorang pemimpin dalam
konsep kadisional ini menunjang keseimbangan dalam
segala asPeknya.
Semua konsep yang telah diuraikan di atas dalam
konteks lokal, nilai dan semangat leluhur Bugis-Makassar
yang tertuang dalam Lontara' dan.konsep Tomanurung
dapat diaplikasikan bersama-sama, karena ,..-" 
-".r1dasar keduanya memberikan konsep yang sangat berarti
dan penting untuk dipahami dalam kehidupan bait seb_
agai pemimpin maupun sebagai rakyat. pola kepemimpi
nan leluhur begitu sederhana namun mampu menciptakan
suasana aman dan sejahtera bagi rakyatnya. pola kepe_.
mimpinan yang berlandaskan pangadereng adalah kunci
sukses raja dalam meririmpin kerajaan.
- 
Konsepkonsep kepemimpinan yang ditanamkan pa_
da seorang pemimpin di atas merupakan nilai-nilai luhur
yang menjadi pedoman hidup masa lampau untuk di
refleksikan pada masa ini, dan diwariskan untuk masa de_
pan generasi muda yang akan datang. Karena itu, kearifan
lokal (local wisdoi) dalam hal ini menladi penting.
1. kearifan Lokal dan Konsep Kepemimpinan
Apa yang akan dijelaskan pada bagian ini sebenamya
tidak lepas dari pemaparan sebelumnya. Akan tetapi kon_
sep kepemimpinan yang sangat penting untuk dimiliki
generasi muda kita saat ini dan masa yang akan datang
coba dijelaskan dengan konsep kearifan Iokal yang le
Aa&i t7aq- K.44.44 ,e
b. Warani (Ksatria)
Seorang pemimpin seharusnya memiliki sifat ini,yang bermakna berani mengambil tindakan untuk
meniaga kesetabilan pemerintahan. Keberanian san-gat diperlukan dalam pemerintahan karena apabila
Tgt-g pemimpin tidak warani, maka dengan mu-dah dipengaruhi oleh orang lain atau leUlh lluh olehbawahannya. Konteks warani berarti berani bertindak
dan berani mengambil resiko.
c. Lentpuk (Kejujuran)
Dalam perkataan Bugis jujur diseb tt lempuk. Menurut
arti logatnya jujur sama dengan lurus sebagai lawan
dari bengkok. Dalam berbagai konteks,.di kulanya
kata ini berarti ikhlas, benar, bailg atau adil. Ketiia
Tociung cendikiawan Luwu dimintai nasihatnva oleh
calon raja (datu) Soppeng, La Manussa Toakkarae.,g,
beliau menyatakan berbuat jujur; memaafkurr or-i
yang berbuat salah kepadanya, dipercaya lalu tai
curang. Sejalan dengan perkataan Kajaolaliddong ce_
dekiawan Bone menjelaskan kejujuran ketika ditJnva
oleh raja Bone mengenai pokok pangkal keitmuan.
Jangan mengambil tanaman yang brk"o t"r,u^ur, r,jangan mengambil barang-barang yang bukan barang-
barangmu, bukan juga pusakamu, langan mengeluai-
kan karbau dari kandangnya kalau bukan karbiaumu,juga kuda yang bukan kudamu, jangan mengambil
kayu yang disandarkan kalau bukan ku-, yuig *"_
nyandarkannya, jangan juga kayu yang sudah dicetak
ujung pangkalnya yang bukan kamu mencetaknya.
d. Assitinajang(Kepatutan)
Kata ini berasal dari kata tinaja yang berarti cocolg ses-










udukanmu, tempati tempatmu". Mengambil ses-
tu da tempatnya dan meletakkan sesuatu pada
atnya termasuk perbualan nlapassitinaja.
leng (Ketegasan)
lain berarti teguh kata ini pun berarti tetap asas atau
pada keyakinan, atau kuat dan tangguh pada
erat memegang sesuatu. Nilai ini ditun-
lukkan dalam: a) tak mengingkar janji; b) tak meng-
hianati kesepakatan; c) tak membatalkan keputusan
dan tak mengubah kesepakatan; d) jika berbicara dan
berbuat tak berhenti sebelum rampung.
Mnsagma (Kemampuan)
Nilai kepatutan erat kaitannya dengan kemampuan
jasmani dan rohani. Penyerahan atau penerimaan
sesuatu harus didasarkan pada kepatutan dan ke-
rulmpuan. Kemampuan disini juga bermakna bahwa
seorang calon pemimpin itu seharusnya memiliki ke-
cukupan harta atau kekayaan.
Makaitu tu (Kewaspadaan)
Kewaspadaan dapat dimaksudkan bahwa seorang
pemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan
hendaknya berhati-hati. Misalnya menghalalkan se-
gala cara untuk mendapatkan sesuatu tujuan dan se-
bagainya. Untuk itu diperlukan seorang pemimpin
yang mampu bertanggung jawab dan sifat kehatiha-
tian da.lam setiap tindakannyaG.
6 Lihat juga Andi Ima Kesum4 E,os Erterprcnew Pelout Bugis (lvlengungkap
Makna Filosof Orang Bugis tli Tamlt Mclayt). Makalah disampaikan di PPs
UIN Alaudin-Mei-2013.
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Sejalan dengan pesan-pesan kepemimpinan di atas,
dalam hal ini sebagai generasi muda sangat penting untuk
dapat mengintemalisasikan nilai-nilai utama kebuday-
aan lokal tersebut. Misalnya Rahman Rahime menjelas-
kan bahwa menurut Toiolo, yang menentukan manusia,
ialah berfungsi dan berperannya sifat-sifat kemanusiaan,
sehingga orang menjadi manusia. Adapun nilai kebuday-
aan yang dimaksud sebagai nilai-nilai utama yang harus
tampil peranannya pada generasi muda, adalah sebagai
berikut.
a. Kejujuran
Perkataan iujur dalam konteks budaya Bugis adalah
merupakan penilaian perilaku yang sangat terpuii
dan dihormati. Perkataan orang dahulu, bahwa jika
orang harus merasa segan atau takut maka perasaan
itu hanya patut diberikan kepada orang yang jujur.
Memang kadang-kadang orang yang jujur hdak laku
di dalam pasaran keadilan dan kebenaran, ada kalan-
ya orang jujur tersingkir dan tersungkur dalam pen-
deritaan. Kata Karaenta Icinara mengingatkan pula:
jangan jenuh dalam penderitaan. Usahakan sekuat-
kuat daya menegakkan nilai kejujurao sebab orang
jujur meskipun tenggelam akan timbul juga.
b. Kecendekiaan
Dalam [ontara terdapat ungkapan-ungkaPan yang
sering meletakkan pasangan nilai kecendekiaan
dengan nilai kejujuran, karena kedua-duanya saling
isi-mengisi. Ungkapan tersebut adalah "Jangan sam-
pai engkau ketiadaan kecendekiaan dan kejujuran"-
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'-- Saik' pikiran benar' tingkahErn iuiur ialah PerDuaran rG- ' ' 
''^rada Tuhan' DisamPing ituE ,laku soPan lagr taKur !(cl
Effi;;;;#serins dilihat dalam bahasa Makassar
E t"";;;'il J l''o'"on"o" vang berarti *'* d:ilTF 1""," i"rr." bahasa Bugis. Jadi orang y*g *-"I1".
E i*im**r*'*****rml
E Pikir atau ahli hikmah arif '
E Kepatuhanf, Bicaranna Latoa (Lontarak)' kata; k"PuTry:k:::l-
E i".-, 0""y"*" terasal dari tinaja yang berarh cocoK'
E t*"n,'r"it*t atau Patut' Mengambil - sesuatu. darr
E H;** Ja,' ^"t"iut.ttu" sesuatu 
pada temPatnya'
f- ;"Jil; fang dibaktikan memperoleh hak v3c *;E il#;;;suatu Perlakuan v'"e P1*1 BTYII[ ffi;;- tidak dipersoalkan oleh sitinaja" AmblE :#";;; ii* r*L sedikit itu mendatangkan ke-tr lltiHi}ffiivan"g banvak apabila vang banvak
E itu mendatangkan kebinasaan'
Ea. Keteguhan h 
-:- r:^^ra,!+ ,'oeterte"
F 
*' ii"i"iln* ini dalam bahasa Bugis disebut' ,'8ett'1t1'E il"'**Y"*::"5,;ff#::*1ll.li[i".F S"^" f,"fnYa dengan rt
i ;;;i"pu*i*' d"n niiai keteguhan ini terikat
' ;;";;t-;r''q.f:*#*T#il"iiffi::]ilffi








"yaniberarti sama denganErngan'st:lah " nawannwa
E.o-aa,^ bahasa Bugis' Iadi orang yang memPu-
Gill ;;;;.., atau niuanota oleh l'onrarak disebut
G;;;r", Tokanawansua alau Pannawanaa;a' yang dapa't
C ffi;r#d; meniadi cendekiawan' intelektual' ahli
J Pikii"t"" 'itli hikmah arif'E Kepatuhan
C ;i:^;;;;; 
"toa 
(Lontorak)' kata; keparuhary kepan-
E ;;, ilr;aun terasal ia'i rinaja vangberarti cocoKf 
"J;';;;;s 't"' p"t't' Mensambil 
sesuatu.dan
E il;""il;; meletakkan sesuatu Pada temPatnya'
E ;"ffi:; fang dibaktikan memperoleh hak vang se-B padan adalah sesuatu perlakuan yang f*l BiYSE atau sedikit tidak drpersoalkan oleh sitinaia ' Ambrl
E ;;;;*- iiL v-i sedikit itu mendatangkan ke-E 
";;Hili;#v"'"g 
u*vuk apabila vang banvak
f itu mendatangkan kebinasaan'






-' il;;A;* ini dalam bahasa Bugis disf"bur','8ett'en8,,
, ll" i"r,"sa Makassar4owa disebut " kuntutoleng '
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a generasi muda kita, terdapat Pertanyaan mendasar
g penting untuk diiawab, karena semua memiliki dasar
sesuatu tersebut dianggaP PentinS' PertanYaan
asar tersebut adalah, mengaPa kearifan lokal terse-
perlu ditanamkan Pada era global ini? Tentu dalam
ini akan banYak jawaban Yang muncul untuk men-
ab pertanyaan tersebut. Darmawan Salman6T misalnYa
askan bahwa Pentingnya kearifan lokal tersebut
am hal ini bagi generast muda), paling tidak terdaPat
hal mengaPa kearifan ini Penting untuk ditanamkan,
itu sebagai berikut:
kearifan lokal seba Ear Penana-Pertama, Penanaman
budi baik bagi individu/ aktor' Dalam konteks kePe-
mimPinan, sePerti Yang diielaskan sebelumnYa 
bahwa
dalam kearifan lokal Yang ada banYak sekali 
konseP-kon-
eep kePemimPinan yang sangat Penting
untuk dimiliki
generasi muda kita, seperti adanya korseP 
acca, warant,




Ked a, artikulasi kearifan lokal sebagai basis
sosial unruk menegakkan koherensi sosial' 
Kearifan lokal
adalah sumber norma, ialah Pranata sosial Yang 
kePatuhan
kepadanYa karena kerelaan' Ialah bagian
dari unsur Yang
secara inlormal daPa t mengkoordinasikan
diri mewujud-
kan tuiuan bersama- Hal irulelas bahwa beberapa 
konseP




untuk gemerasl muda yang akan datang
sumber norma Yang sangat Penting un-
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Lebih jauh, terkait dengan kepastian hukum yang
penting dan tentunya tetap relevan, dapat dipelajari dari
uraian berikut:
"Berkata lagi Puang Maggalantung, bagaimana hal-
nya kamu hai To Megu Maccae ri Luwu, bagaimana
kepastian hukum yang berdasarkan negeri di Luwu.
]awab Maccae ri Luwu, katanya " olokku uakkolai, tim-
bangakku uattimb angi. Kup airut ai riawae, kup ai ten gngai
i tengngae, kupaiwawoi riwawoe" , artinya; takaranku
kupakai menakar, timbanganku kupakai menimbang.
Yang rendah kutempatkan di bawa\ yang tengah ku-
tempatkan di tengah, dan yang tinggi kutempatkan di
atas" (Abu Hamid, dkk. 2N7:56).
Adapun dalam hal empati terhadap orang lain dijelas-
kan bahwa To Meggu Maccae ri Luwu mengutamakan ke-
wajaran dan keserasian. Apa yang dirasa buruk, jangan
diperlakukan kepada orang lain hal yang buruk itu. Kalau
mernang mencubit diri itu sakit, jangan mencubit orang
lain. Semua harus diukur melalui diri sendiri, apa yang di-
rasakan baik itulah yang diperbuat atau dilakukan kepada
orang lain (Abu Hamid, dkk.2007:57).
2 Kearifan Lokal dan Wawasan Global Untuk Masa
Depan
Setelah menguraikan beberapa konsep kepemimpi-
nan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin di atas
mengingkari janji, (b) tak menghianati kesepakatan,
(c) tak membatalkan keputusan, tak mengubah kes-
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Kefrga, artikulasi kearifan lokal sebagai teknis peny-
elesaian konflik dan kekerasan. ter,t, l".,gu., #tihut
persaingan yang tidak sehat saat ini pada puia calon pe_
mimpiry proses intemalisasi kearifan lokaf yang 
-u-p,
f""J1S, konsep kepemimpinan yang ,".rui au.,grn bu_daya ketimuran kita, khususnya Bugis_Makassar h"ri"g
untuk ditanamkan pada generasi muda sejak dini.-fr."r,I
itu di bangku-bangku sekolah mulai dari tingkat Sekolah
Dasar adanya kearifan lokal ini seharusnyi mulai diu-
tanamkan.
Terlepas dari peran penting kearifan lokal di atas, juga
penting sebagai tameng dan proses filterisasi konsepkon-
sep yang cepat sekali merasuk generasi muda, sehingga
rnntinya iika mereka yang menjadi pengendali bangsa inijangan sampai terjebak dengan konsep-konsep yang ten-
tunya tidak sesuai dengan budaya masyarakat yang ada.
Proses perubahan pemikiran yang pada umurmya
mengarah pada kapitalisme libidinal saat ini membuat
orang menjadi buta akan kebenaran dan kebajikan yang
sudah ditanamkan nenek moyan& yang terlihat adalah
adanya hasrat untuk memenuhi libido semata, sehingga
banyak pemimpin yang tidak mengindahkan norma-
nornu rrursy:rrakat yang ada. Karena ifu, menjadi penting
mulai saat ini pada generasi muda untuk ditanamkan pe-
nyadaran dengan nilai kearifan lokal yang ada.
Perubahan pandangan dari kapitalisme rasional ke
kapitalisme libidinal di atas tentu sangat berdampak pada
pola tingkah laku kepemimpinan yang ada pada para pe-
mimpin bangsa saat ini kendatipun demikian kita tidak
pesimis dengan banyaknya kecurangan yang te{adi. Kare-
na salah satu harapan terbesar untuk dapat memperbaiki





merekalah yang sangat Penting untuk mendapatkan
yoman akan Pentingnya konsep-konsep dari masa
dalam konsep kePemimPinan. Sehingga pada saatnya
proses internalisasi tersebut akan terefleksi dalam ke-
nyata ketika mereka sebagai pemimpin, baik un-







Perulis Andi Ima Kesuma lC dan suaminya Andi Musyafar Syah'
mendampingi Datu Luwu Andi Maradang Mackulau OPu Bau' SH'
Pelantikan walikota PaloPo bersama rombongan Adat Kedatu-an.
r-"r"*-. aii""i"rt 
"dalah 
S; Paduka Datu Luwu )CoC( Yang Mulia







Y\rof. Dr. Andi Ima Kesuma lC'
lJvr.pa, lahir di wajo, 13 Maret
I 1964. MenYelesaikan Pendidi-
kan doktor dalam bidang antropologi
di Universitas Negeri Makassar (2006);
dosen tetap pada lurusan Pendidikan
Sejarah FIS dan Program Pascasariana
UNM.
Selain aktif menialankan rutinitas akademik sebagai
, Penulis, dan Peneliti, guru besar Yang 
memiliki
dalam bidang sejarah, anEopologi, dan Pariwisa-
tru luSa merupakan salah seorang
'Pemangku Adat Ker-
Luwu' seiak tahun 2008 samPar sekarang
Mantan KePala Museum Kota Makassar Periode
-2010 ini luga menjalani beragam aktifitas sePerti 
aktif
m kegiatan orgarusar; pemakalah dalam seminar 
lokal,
regional, hingga intemasional, sehingga inilah
membuat beliau mendapatkan banyak Pengalaman
dan penghargaan'
Karena begitu banYaknYa pengalaman kerja yang su-
dah dan sedang beliau emban' Tidak heran beliau Pemah
mendaPatkan sekita r27 Penghargaan bergengsi, 
sePerti:
yaan) Mem-
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perkenalkan Budaya Sulawesi Selatan ke Mancanegara'
iari Gubemur Sulawesi Selatan 2006; Woment lnspiration
ln South Sulawesi. PKB, 2006; Penghargaan Kedutaan Besar
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